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ABSTRAK 
Nama         : Gusti Arma    
NIM         : 1620100144 
           Judul            : Pendidikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Tahun        : 2020  
 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah orangtua kurang 
memperhatikan pendidikan akhlak anaknya dan cenderung lebih 
memusatkan perhatiannya pada persoalan bagaimana menambah 
pemasukan keluarga yang lebih besar. Dan orangtua terlalu sibuk bekerja 
sehingga tidak memperhatikan bagaimana tingkah laku anaknya, di 
samping itu orangtua yang tidak memiliki pendidikan yang layak atau 
memiliki pengetahuan yang minim sehingga tidak dapat membimbing 
anaknya dalam keluarga. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, apakah 
orangtua berperan dalam pembinaan akhlak anak di Desa Hutapuli, apa 
saja problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, untuk mengetahui 
peran orangtua dalam pembinaan akhlak anak di Desa Hutapuli, untuk 
mengetahui problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang dibutuhkan yaitu 10 
orangtua untuk data primer dan data sekunder 13 orang anak yang ada 
dalam keluarga tersebut. Adapun analisis data yang digunakan adalah 
editing data, reduksi data, deskriptif data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menemukan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak 
dalam keluarga masih kurang baik, hal ini terlihat pada keseharian 
orangtua dalam menerapkan materi dan metode pendidikan akhlak dalam 
keluarga. Peran orangtua dalam keluarga sebagai pendidik dan pengasuh 
bagi anak-anaknya, dan menjadi teladan yang baik bagi anaknya. 
Problematika pendidikan akhlak dalam keluarga ialah kurangnya ilmu 
pengetahuan orangtua tentang ajaran agama Islam, pengaruh lingkungan, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kebutuhan yang mendasar bagi kehidupan manusia 
yang dimulai sejak lahir sampai meninggal dunia. Oleh karena itu, pendidikan 
adalah aspek utama yang harus ditanamkan para pendidik dimulai dari 
keluarga dan terkhususnya adalah pendidikan akhlak. Akhlak yang dibangun 
baik sejak dini akan membangun kepribadian yang luhur sebagai seorang 
muslim, sehingga mampu melaksanakan ajaran-ajarn Islam sebagaimana yang 
tertulis dalam Al-Quran dan Hadits. 
Terjadinya perkembangan global di segala bidang kehidupan, selain 
memberikan indikasi kemajuan kepada manusia di satu pihak, juga 
mengindikasikan kemunduran akhlak di pihak yang lain. Hal ini dikarenakan 
kemajuan kebudayaan melalui perkembangan IPTEK tidak diimbangi dengan 
kemajuan moral akhlak. Ironisnya, semakin tinggi kemajuan teknologi yang 




Akhlak merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan Tuhan serta dalam semesta. Berakhlak 
terpuji atau mulia artinya menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela 
yang sudah digariskan dalam Agama Islam dan menjauhkan diri dari 
                                                          
1
 Suparman dan Tesi Mugi Septiani, “Pendidikan Akhlaq dalam Keluarga”, Jurnal 






perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 
melakukannya dan mencintainya. Akhlak merupakan kelakuan yang timbul 
dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan 
kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang 
dihayati dalam kenyataan hidup keseharian.  
Dari keseharian itu lah lahirlah perasaan-perasaan moral, yang terdapat 
di dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak 
berguna. Dari sana timbul bakat akhlaki yang merupakan kekuatan jiwa dari 
dalam, yang mendorong manusia untuk melakukan yang baik dan mencegah 
yang buruk. Allah SWT mendorong manusia untuk memperbaiki akhlaknya 
bila ia terlanjur salah. 
2
 
Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral 
(akhlak) dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan 
kebiasaan oleh anak  sejak kanak-kanak hingga ia menjadi mukallaf. Tidak 
diragukan bahwa keutamaan-keutamaan moral, perangai dan tabiat merupakan 
salah satu buah iman yang mendalam, dan perkembangan yang religius yang 
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 Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sangat penting dalam 
membangun sebuah rumah tangga yang sakinah.  
Melaksanakan pendidikan akhlak, adalah bertujuan untuk 
mewujudkan ketentraman, keteraturan dan kedamaian ditengah-tengah 
masyarakat. Dengan akhlak yang tertanam di dalam diri seseorang, maka 
orang tersebut tentu akan berusaha untuk berbuat yang terbaik bagi dirinya 
dan juga bagi masyarakatnya. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama kali mendapatkan 
pendidikan sehingga pendidikan dalam keluarga ini sering juga disebut 
dengan pendidikan ilmiah yang melekat pada setiap rumah tangga. Pendidikan 
rada fase awal ini merupakan basis yang pada akhirnya sangat berpengaruh 
dan menentukan bagi pendidikan selanjutnya. Tugas utama dari keluarga bagi 
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan 
pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil 
dari orangtuanya dan dari anggota keluarga yang lain. Keluarga adalah 
lingkungan pertama bagi pembentukan ketauhidan anak.  
Di dalam sebuah keluarga, orangtua adalah sebagai tokoh idola bagi 
anak, anaknya dimana setiap gerak-gerik maupun tingkah laku orangtua selalu 
mendapat perhatian serius dari anak, bahkan anak-anak lebih cenderung 
meniru tingkah laku orangtuanya. Kecenderungan manusia untuk meniru, 
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lewat peniruan, menyebabkan ketauladanan menjadi sangat penting artinya 
dalam proses belajar mengajar atau pendidikan keluarga sikap atau perilaku 
orangtualah yang akan dicontoh dan ditiru oleh anaknya. 
4
 
Bagi seorang anak keluarga merupakan persekutuan hidup pada 
lingkungan keluarga tempat dimana ia menjadi diri pribadi atau diri sendiri. 
Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya 
untuk mengembangkan dan memebentuk diri dalam fungsi sosialnya. Di 
samping itu keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala sikap 
untuk berbakti kepada Tuhan sebagai perwujudan nilai hidup yang tinggi. 
5
  
Suatu keluarga yang tidak dibangun dengan tonggak akhlak yang 
mulia tidak akan hidup dengan bahagia, sekalipun kekayaan materialnya 
melimpah ruah. Sebaliknya, terkadang suatu keluarga yang serba kekurangan 




Sebagai orangtua dituntut untuk memberikan binaan akhlak yang 
mulia terhadap anak seperti pembiasaan/pendidikan, suru tauladan, perhatian, 
motivasi, pujian, pemeliharaan, nasehat dan hukuman, dan apa yang dilakukan 
orangtua otomatis anak juga mengikuti apa yang dilakukan oleh orangtuanaya. 
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 Ahmad Rifa’i, “Pendidikan Akhlak dalam Keluarga”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah 
Ibtidaiyah, Vol. 3, No. 2, 2019, hlm. 237. 
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 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 
38-39. 
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 Suparman dan Tesi Mugi Septiani, “Pendidikan Akhlaq dalam Keluarga”, Jurnal 





Mulia tidaknya akhlak seorang anak sangat di tentukan oleh pendidikan yang 
mereka peroleh sejak kecil yang dimulai dari lingkungan keluarga.  
Oleh karena itu orangtua bertanggung jawab penuh terhadap 
pelaksanaan pendidikan anak. Berarti kedua orangtua memiliki peran yang 
sangat strategis bagi masa depan anak, yaitu kemampuan membina dan 
mengembangkan potensi dasar agar kelak berguna bagi masyarakat, bangsa 
negara, dan agama. 
7
 Orangtua sebagai pendidik di lingkungan keluarga harus 
memiliki pengetahuan tentang pendidikan akhlak/moral dan perkembangan 
anak, di samping juga harus mengetahui kewajiban dalam mendidik anak. 
8
  
Pendidikan akhlak dalam keluarga memegang peranan yang sangat 
penting dalam pendidikan akhlak bagi anak-anak, sebagai institusi yang mula-
mula sekali berinteraksi dengannya, oleh karena itu mereka mendapatkan 
pengaruh daripadanya atas segala tingkah lakunya. Keluarga harus dapat 
mengajarkan nilai dan faedah berpegang kepada akhlak semenjak kecil. Sebab 
manusia itu sesuai dengan sifat asasnya menerima nasehat jika datangnya 
melalui rasa cinta dan kasih sayang, sedangkan ia menolaknya jika disertai 
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Pendidikan akhlak dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 
teladan dari orangtua, perilaku dan sopan santun orang dalam hubungan dalam 
pergaulan antara ibu dan bapak, perlakuan orangtua terhadap anak-anak 
mereka dan perlakuan orangtua terhadap orang lain di dalam lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat, akan menjadi teladan bagi anak-anak. 
10
  
Berdasarkan dokumen Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten 
Mandailing Natal, pada Tahun 2020 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
di Desa Hutapuli berjumlah 2057 jiwa yang terdiri dari 497 KK dari ke enam 
lingkungan yang ada di Desa Hutapuli. Orangtua yang memiliki anak usia 12-
15 tahun berjumlah 107 KK dengan laki-laki 74 orang dan perempuan 72 
orang.  
Dan berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 April 2020 yang 
peneliti lakukan, bahwa penanaman akhlak pada anak dapat dikatakan belum 
sempurna. Anak usia 12-15 tahun di Desa Hutapuli kurang memiliki sopan 
santun yang sesuai dengan syariat Islam terutama kepada orangtua, serta 
berperilaku buruk. Contohnya bersikap tidak sopan, memotong pembicaraan, 
pura-pura tidak mendengar, mengambil milik orang lain tanpa izin dan 
berbohong. Ini diakibatkan kurangnya pendidikan atau perhatian yang 
diberikan orangtua terhadap anaknya, di samping itu orangtua yang tidak 
memiliki pendidikan yang layak atau memiliki pengetahuan yang minim 
sehingga tidak dapat membimbing anaknya dalam keluarga. 
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Namun demikian orangtua kurang memperhatikan pendidikan akhlak 
anaknya dan cenderung lebih memusatkan perhatiannya pada persoalan 
bagaimana menambah pemasukan keluarga yang lebih besar. Karena 
sebagian besar pekerjaan orangtua di Desa Hutapuli adalah sebagai petani. 
Orangtua terlalu memperhatikan kesejahteraan materi anak, sementara 




Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Pendidikan Akhlak dalam 
Keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal.” 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalah dalam penenlitian ini yaitu, hanya pada pendidikan akhlak dalam 
keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
Penelitian ini dibatasi hanya pada orangtua yang memiliki anak usia 12-15 
tahun. 
C. Batasan Istilah  
Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap 
istilah yang digunakan dalam pembahasan ini, peneliti akan membatasi 
permasalahan sesuai dengan istilah berikut: 
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1) Pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan me 
sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan. 
Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagai pengajaran karena 
pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran.
12
 Pendidikan 
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani maupun rohani si terdidik menjadi terbentuknya 
kepribadian yang utama.
13
 Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan 
Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
2) Akhlak menurut bahasa adalah jamak dari kata khuluq yang berarti budi 
pekerti, tingkah laku, perangai, atau tabiat. Akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia sehingga dia akan muncul secara spontan 
bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih 
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
14
 Akhlak yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu,Kabupaten Mandailing Natal. 
3) Pendidikan Akhlak diartikan sebagai latihan mental dan fisik yang 
menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas 
kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah. 
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Pendidikan akhlak juga menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan 
menanamkan tanggung jawab.
15
 Pendidikan akhlak yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, 
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
4) Keluarga adalah kelompok orang yang ada hubungan darah atau 
perkawinan. Orang-orang yang termasuk keluarga adalah ibu, bapak dan 
anak-anak. Ini disebut keluarga inti (nuclear family).
16
 Keluarga adalah 
menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang pertama dan 
pendidikannya adalah kedua orangtua. Orangtua (bapak dan ibu) adalah 




5) Pendidikan Akhlak dalam Keluarga adalah usaha bimbingan, pengarahan 
dan atau latihan dengan membiasakan anak didik agar terbiasa melakukan 
perbuatan-perbuatan terpuji dan menjauhi perbuatan-perbuatan tercela , 
yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak, sehingga anak 
memperoleh sikap dan pengetahuan dari pengalamannya sehari-hari baik 
secara sadar atau tidak diperoleh dari keluarga.
18
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran latar belakang masalah sebagaimana 
diungkapkan di atas, permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal? 
2. Apakah orangtua berperan dalam pembinaan akhlak anak dalam keluarga 
di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal? 
3. Apa saja problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, 
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka dalam melakukan 
penelitian, peneliti mempunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
2. Untuk mengetahui peran orangtua dalam pembinaan akhlak anak di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
3. Untuk mengetahui problematika pendidikan akhlak dalam keluarga Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
F. Kegunaan Penelitian 






1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman yang 
komperhensif tentang pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, 
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
2. Secara Praktis 
1. Sebagai bahan masukan bagi orangtua dalam kerangka pembentukan 
akhlakul karimah anak di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten 
Mandailing Natal. 
2. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam penulisan tentang 
peran orangtua dalam membentuk akhlakul karimah anak di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang berminat 
membahas pokok masalah yang sama. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika ini dibagi ke dalam lima bab, masing-masing bab terdiri 
dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah yaitu berisi 
masalah masalah yang menyebabkan dipilihnya judul skripsi ini. Fokus 
Masalah yaitu peneliti mefokuskan penelitiannya pada masalah yang sesuai 
dengan judul penelitian, Batasan  Istilah yaitu memuat tentang pengertian 
pendidikan akhlak dalam keluarga secara singkat. Rumusan Masalah yaitu 





bentuk pertanyaan. Tujuan Penelitian yaitu untuk mengetahui tujuan dari 
penelitian tersebut. Kegunaan Penelitian yaitu berguna bagi masyarakat 
khususnya peneliti tentang pendidikan akhlak dalam keluarga. Sistematika 
Pembahasan yaitu penjelasan bagaimana sistematika penulisan yang 
dilaksanakan mulai dari bagian awal hingga akhir sehingga penulisan laporan 
penelitian benar-benar sistematis, jelas dan mudah dipahami. 
Bab II Tinjauan Pustaka yang meliputi: Kajian Teori yaitu ringkasan 
atau rangkuman dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang 
ada kaitannya dengan tema yang akan diangkat dalam penelitian dan adapun 
kajian teori dalam penelitian ini ialah pendidikan akhlak, dasar dan tujuan 
pendidikan akhlak, serta peran orangtua dalam membina akhlak anak. 
Penelitian yang Relevan yaitu upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 
Bab III Metodologi Penelitian yang isinya mencakup: Lokasi dan 
Waktu Penelitian yaitu menggambarkan tentang tempat dan waktu penelitian 
yang digunakan untuk melaksanakan penelitian. Jenis dan Metode Penelitian 
yaitu bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek 
Penelitian yaitu yaitu orang yang dijadikan sumber data atau informasi oleh 
peneliti untuk sebuah penelitian yang dilakukan. Sumber Data yaitu subjek 
darimana data diperoleh. Teknik Pengumpulan Data yaitu, cara-cara yang 
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 





pada penelitian ini. Teknik Pengolahan dan Analisis Data yaitu, untuk 
mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian sehingga susunan 
atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai tampak dengan jelas. 
Bab IV Hasil Penelitian yang mencakup: Penemuan Umum dan 
Penemuan Khusus yaitu terdiri dari gambaran pendidikan akhlak dalam 
keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
Bab V Penutup yang berupa Kesimpulan yaitu, memuat pokok-pokok 
penting dari hasil pembahasan yang diteliti. Saran-saran yaitu berisikan 
tentang saran yang diberikan peneliti kepada pihak terkait yang berhubungan 








A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak  
a. Pengertian Pendidikan Akhlak  
Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara dan 
memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran, pendidikan 
akhlak dapat juga diartikan sebagai berikut: 
1) Perbuatan (hal, cara) mendidik, 
2) (ilmu, ilmu didik, ilmu mendidik) pengetahuan tentang didik/ 
pendidikan. 
3) Pemeliharaan (latihan-latihan) badan, batin dan jasmani.1 
Menurut caranya pendidikan terbagi atas tiga macam, yaitu: 
1) Pressure, yaitu pendidikan berdasarkan paksaan (secara paksa). 
2) Latihan untuk membentuk kebiasaan. 
3) Pendidikan dimaksudkan untuk membentuk hati nurani yang baik.2 
Hakikat dan tujuan pendidikan erat hubungannya dengan 
tanggapan hidup, demikian cara-cara melakukan pendidikkan dalam 
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praktik. Pendidikan dapat diwujudkan dalam berbagai cara baik positif 
atau negatif. 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan 
“pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan “ (hal, cara, dan 
sebagainya). Istilah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan 
ialah “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 




 Proses pendidikan, tidak saja berlangsung dalam lembaga 
pendidikan formal saja (sekolah) tetapi dapat juga di lembaga-lembaga 
pendidikan luar sekolah (non formal dan informal), seperti di 
lingkungan masyarakat, dan institusi-institusi pendidikan lainnya juga 
bias berlangsung dalam rumah tangga.
4
  
Jadi dapat disimpulkan pendidikan merupakan suatu latihan, 
bimbingan, atau tuntunan yang terkandung di dalamnya, yakni peserta 
didik, pendidik/guru/orangtua, dan lain-lain untuk merubah sikap yang 
me manusiakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa 
Arab akhlak, bentuk jamak kata khuluq atau al-khuluq yang secara 
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etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang 
menyelidiki asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk 
dan makna), antara lain budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat. Dalam perpustakaan akhlak diartikan juga sikap yang 




Sedangkan pengertian akhlak menurut istilah adalah kehendak 
jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah 




Akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga menjadi 
perilaku kebiasaan. Jika sifat tersebut melahirkan suatu perilaku yang 
terpuji menurut akal dan agama dinamakan akhlak baik (akhlak 
mahmudah). Sebaliknya, jika ia melahirkan tindakan yang jahat, maka 
disebut akhlak buruk (akhlak mazmumah).
7
  
Perbuatan manusia merupakan sebuah gambar dari dalam 
dirinya, karena perbuatannya itu orang tahu bagaimana sikap, watak, 
dan perangainya. Kita sering melihat orang di sekitar kita melakukan 
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sesuatu kebaikan maka kita langsung menilai bahwa orang itu 
merupakan orang yang baik.  
Sama halnya orang yang melakukan perbuatan jahat kita juga 
menilai bahwa orang itu sangat buruk perangainya. “Jiwa adalah 
sumber daya timbulnya suatu perbuatan. Apabila jiwanya baik, ia akan 
menimbulkan perbuatan yang baik. Sebaliknya bila jiwanya buruk 
(rusak) akan membuahkan perbuatan yang buruk pula”.
8
  
Akhlak merupakan cerminan dalam diri seseorang, bila 
akhlaknya baik maka ia akan disegani dan dihormati oleh masyarakat 
dan akan banyak teman sejawat di sekitarnya senang bertemu 
dengannya. Begitu juga dengan orang yang berakhlak buruk dia akan 
dibenci dan dijauhi oleh masyarakatnya dan orang yang ada 
disekitarnya. Sangat banyak contoh yang dapat kita lihat di sekeliling 
kita, orang yang berakhlak mulia sangat harum namanya di kalangan 
masyarakat.  
Kita ambil contoh Rasulullah saw sangat dikenal umatnya 
biarpun umatnya tidak berjumpa dengan dia, itu dikarenakan oleh 
akhlaknya yang sangat mulia. Sejarahnya sangat dikenang oleh 
umatnya, dia dikenal bukan hanya di masyarakatnya saja akan tetapi 
dipenjuru dunia semua orang yang mengakui dan mencontoh akhlakul 
karimahnya.  
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Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari perpaduan antara 
hati nurani, pikiran, perasaan,, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam 
kenyataan hidup keseharian. Dari keseharian itu lahirlah perasaan-
perasaan moral, yang terdapat di dalam diri manusia sebagai fitrah, 
sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna.  
Dari sana timbul bakat akhlaki yang merupakan kekuatan jiwa 
dari dalam, yang mendorong manusia untuk melakukan yang baik dan 
mencegah yang buruk. Allah SWT mendorong manusia 
untumemperbaiki akhlaknya bila ia terlanjur salah.
9
 Akhlak juga 
diartikan gambaran sifat bathin manusia, gambaran bentuk lahiriah 
manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh.
10
 
Akhlak yang dikontrol oleh nilai-nilai agama Islam dapat 
membuat seorang Muslim mampu menjalankan interaksi dengan 
Tuhannya, yaitu dengan akidah dan ibadah yang benar beserta dengan 
akhlak mulia. Juga berinteraksi dengan diri sendiri yang bersifat 
objektif, jujur, dan konsisten mengikuti manhaj Allah dan juga 
berinteraksi dengan orang-orang yaitu dengan memberikan hak-hak 
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mereka, amanah, menunaikan kewajiban sebagaimana yang ditetapkan 
syari’at. 
Dengan demikian akhlak anak adalah suatu perbuatan atau 
sikap yang terdapat pada diri anak. Hal tersebut tampak dalam 
kehidupan sehari-hari, apakah itu perbuatan terpuji atau perbuatan 
yang tidak terpuji. Dalam Al-Quran terdapat banyak ayat-ayat yang 
mengandung akhlak mulia, antara lain: 
                      
               
       
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 




Surah an-Nahl ayat 90 di atas memberikan petunjuk dengan 
jelas bahwa al-Quran sangat memperhatikan masalah pembinaan 
akhlak dan sekaligus menunjukkan macam-macam perbuatan yang 
termasuk akhlak mulia, yaitu: keadilan, berbuat kebajikan dan 
memberi makan kepada kaum kerabat. 
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Pendidikan akhlak Islam diartikan sebagai latihan mental dan 
fisik yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi dan untuk 
melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat 
selaku hamba Allah.  
Pendidikan akhlak Islami berarti juga menumbuhkan 
personalitas (kepribadian) dan menanamkan tanggung jawab. Jadi 
pendidikan akhlak Islami merupakan suatu proses mendidik, 
memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak 
dan kecerdasan berfikir baik yang bersifat formal maupun informal 
yang di dasarkan pada ajaran-ajaran Islam. Pada sistem pendidikan 
Islam ini khusus memberikan pendidikan tentang akhlakul karimah 
agar dapat mencerminkan kepribadian seorang muslim.
12
 
Berdasarkan beberapa defenisi tentang pendidikan dan akhlak 
di atas dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan 
oleh seseorang pendidik untuk membentuk kepribadian yang baik pada 
seorang anak didik baik dari segi jasmani maupun rohani, sehingga 
terbentuk manusia yang taat kepada Allah SWT. 
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b. Landasan Pendidikan Akhlak 
Dalam Islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa 
sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Quran dan As-Sunnah. 
Segala sesuatu yang baik menurut Al-Quran dan As-Sunnah, itulah 
yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebaliknya, segala sesuatau yang buruk menurut Al-Quran dan As-
Sunnah berarti tidak baik dan harus dijauhi. 
Atau dengan kata lain, akhlak bersumber pada Al-Quran yang 
merupakan wahyu Allah yang tidak diragukan keasliannya dan 
kebenarannya.
13
 Akhlak Islam adalah sebagai alat untuk mengontrol 
semua perbuatan manusia, dan setiap perbuatan manusia diukur 
dengan satu sumber yaitu Al-Quran dan Al-Hadist. 
Kepentingan akhlak dalam kehidupan manusia dinyatakan 
dengan jelas dalam Al-Quran. Al-Quran menerangkan berbagai 
pendekatan yang meletakkan Al-Quran sebagai sumber pengetahuan 
mengenai nilai-nilai dan akhlak yang paling jelas. Pendekatan Al-
Quran dalam menerangkan akhlak yang mulia, bukan pendekatan 
teoretikal, melainkan dalam bentuk konseptual dan penghayatan. 
Akhlak mulia dan akhlak buruk digambarkan melalui perwatakan 
manusia, dalam sejarah dan dalam realitas kehidupan manusia semasa 
Al-Qur-an. Sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi: 
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                     
                
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang  baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 




Dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang sangat penting, 
karena akhlak memberikan peranan yang penting dalam kehidupan, 
baik yang bersifat individual maupun kolektif. Al-Quran meletakkan 
dasar-dasar akhlak mulia. Demikian pula Al-Hadist telah memberikan 
porsi yang cukup banyak dalam bidang akhlak. 
Nabi Muhammad saw pun menggambarkan bahwa orang yang 
paling sempurna keimanannya di antara umatnya adalah orang yang 
paling baik akhlaknya atau orang yang paling baik budi pekertinya. 
Paparan ini dengan jelas menunjukkan bahwa risalah Islam 
memperjuangkan kesempurnaan, kebaikan, dan keutamaan akhlak atau 
budi pekerti, sehingga umat Islam diharapkan merupakan model 




Sebagaimana yang meliputi perkataan tingkah laku Rasulullah 
saw sebagai uswatun hasanah yang dapat dijadikan suri tauladan. Dan 
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sesunguhnya Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat 
manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang 
sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang 
paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah 
yang memiliki akhlak karimah. 
Akhlak merupakan pokok esensi ajaran Islam, disamping 
aqidah dan syariah, sehingga dengan akhlak akan terbina mental dan 
jiwa manusia untuk memiliki hakekat kemanusiaan yang tinggi. 
Dengan akhlak akan dilihat corak dan hakekat manusia yang 
sebenarnya. 
 إنما بعثت ألتمم مكارم األخالق
Artinya: “Aku di utus dimuka bumi untuk menyempurnakan akhlak”. 
(H.R. Ahmad). 
 
 Hadits di atas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran 
yang diterima Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi 
umat yang pada saat itu dalam kejahiliaan. Dimana manusia 
mengagungkan hawa nafsu, dan sekaligus menjadi hamba hawa nafsu. 
Inilah yang menjadi alas an kenapa akhlak menjadi syarat 
penyempurna keimanan seseorang karena keimanan yang sempurna 
yaitu mampu menjadi power kebaikan dalam diri seseorang baik 









Dalam proses tersebut tersimpul indicator bahwa pembinaan 
akhlak merupakan panutan bagi umat manusia untuk memiliki sikap 
mental dan kepribadian sebaik yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan 
Hadits.  
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim 
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat 
yang baik sesuai dengan ajaran Islam.  
Jika diperhatikan ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki 
tujuan pembinaan akhlak mulia. Sholat bertujuan mencegah seseorang 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tercela, zakat disamping 
bertujuan untuk menyucikan diri dengan memupuk kepribadian mulia 
dengan cara membantu sesama,  puasa bertujuan untuk mendidik diri 
untuk menahan diri dari berbagai syahwat, haji bertujuan 
memunculkan rasa tenggang rasa dan kebersamaan.  
Hal ini memberikan gambaran bahwa tujuan akhlak dapat 
dibagi menjadi dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Secara umum tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk 
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kepribadian seorang muslim yang memiliki akhlak yang mulia baik 
secara lahiriah maupun batiniah.
17
 
Sedangkan tujuan pendidikan akhalak secara khusus adalah: 
1) Memahami nilai-nilai akhlak di lingkungan keluarga, lokal, 
nasional dan internasional melalui adat istiadat, hukum, undang-
undang dan tatanan bangsa. 
2) Mengembangkan watak atau tabiatnya secara konsisten dalam 
mengambil keputusan akhlak di tengah-tengah rumitnya 
kehidupan masyarakat saat ini. 
3) Mampu menghadapi masalah nyata dalam masyarakat secara 
rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik setelah 
melakukan pertimbangan sesuai dengan norma budi bekerti. 
4) Mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang baik bagi 
pembentukan kesadaran dan pola perilaku yang berguna dan 




d. Klasifikasi Akhlak  
Akhlak manusia terdiri atas akhlak yang baik (al-akhlaq al-
mahmudah) dan akhlak yang tercela (al-akhlaq al-mazmumah), 
sehingga harus diperhatikan baik sejak mau tidur hingga bangun dari 
tidurnya, sejak bangun tidur sampai akan tidur kembali. Jadi akhlak 
seseorang itu dapat digolongkan menjadi dua kategori. 
1. Terpuji (al-akhlaq al-mahmudah) 
Akhlak terpuji atau al-akhlak al mahmudah maksudnya 
adalah perbuatan-perbuatan baik yang datang dari sifat-sifat batin 
yang ada dalam hati menurut syara’. Sifat-sifat itu biasanya 
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disandang oleh para Rasul, anbiya, aulia dan orang-orang  yang 
salih. Adapun syarat-syarat diterima tiap amal salih itu dilandasi 
dengan sifat-sifat terpuji juga antara lain sebagai berikut: 
19
 
a. Ikhlas, artinya beramal karena Allah. 
b. Wara’ artinya meninggalkan setiap hal yang haram atau yang 
ada subhatnya. 
c. Zuhud, artinya meninggalkan tamak dan meningalkan yang 
bagus-bagus dari kelezatan dunia baik berupa makanan, pakaian, 
rumah dan lain. 
2. Tercela (al-akhlak mazmumah) 
Sifat-sifat tercela atau keji atau al-akhlaq al-mazmumah 
menurut syara’ dibenci Allah dan RasulNya yaitu sifat-sifat ahli 
maksiat pada Allah. Sifat-sifat itu sebagai sebab tidak diterimanya 
amalan-amalan manusia, antara lain: 
a. Ujub, yakni melihat kebagusan dan kebajikan diri sendiri dengan 
ajaib hingga dia memuji akan dirinya sendiri. 
b. Takabur, yakni membesarkan diri atas yang lain dengan pangkat, 
harta, ilmu dan amal. 
c. Riya’, yakni dengki, suka harta dunia baik halal maupun haram, 
lawan dari wara’ dan zuhud. Akhlak tercela lainnya adalah 
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mengumpat, naminah, main judi, mencuri, mendengarkan bunyi-




a. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan kelompok primer bagian dari masyarakat 
yang perannya begitu penting untuk mencetak kebudayaan sehat. 
Sebab dari keluargalah bermula tatanan kebudayaan yang baik serta 
masyarakat yang baik pula. Maka tidak heran bahwa keluarga 
merupakan madrasah pertama bagi anak-anak untuk memperoleh 
pendidikan yang baik. 
Keluarga adalah sekelompok orang yang ada hubungan 
berdasarkan hubungan pertalian darah atau perkawinan. Orang-orang 




Dalam pengertian psikologi, keluarga adalah tempat tinggal 
bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan 
batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, 
dan saling menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian pedagogis, 
keluarga adalah “satu” persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih 
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sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan 
pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri.
22
  
Dalam usaha yang saling melengkapi dan saling 
menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran dan fungsi 
sebagai orangtua. “Keutuhan” orangtua (ayah dan ibu) dalam sebuah 
keluarga sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan 
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Orangtua dalam keluarga 
mempunyai peranan dalam membentuk pribadi yang pertama, karena 
kepribadian orangtua merupakan cermin bagi terwujudnya kepribadian 
atau akhlak anak selanjutnya.
23
 
  Keluarga adalah satu unit sosial yang sangat menentukan masa 
depan anak. Karena dalam keluarga, setiap anak pertama kali 
mendapat perlindungan, perhatian, bimbingan dan pendidikan yang 
mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Dasar terbentuknya 
keluarga dalam Islam adalah karena ikatan darah dan pekawinan yang 
mendasarkan aktivitas pembentukannya pada syari’at Islam. 
  Berarti seluruh anggota keluarga, baik suami, istri, atau 
orangtua maupun anak-anak dan anggota keluarga lainnya harus 
konsisten di dalam mewujudkan cita-cita Islam dalam keluarga. Ayah 
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dan Ibu berkewajiban memenuhi hak-hak anak, dan anak berkewajiban 
memenuhi hak-hak orangtua. Demikian pula suami berkewajiban 
memenuhi-hak-hak istri, dan istri berkewajiban memenuhi hak-hak 
suami sesuai syari’at Islam.
24
 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan unit terkecil 
masyarakat terdiri dari ayah, ibu, anak-anak dan beberapa orang yang 
tinggal serumah dan saling ketergantungan. Peranan keluarga 
menggambarkan perilaku antar pribadi dalam posisi dan situasi 
tertentu. Dalam peranan pribadi keluarga di dasari oleh harapan dan 
perilaku keluarga, kelompok dan masyarakat. 
b. Unsur-unsur Keluarga 
  Upaya membentuk keluarga sejati itu, memerlukan dukungan 
beberapa unsur antara lain: 
  Pertama dalam membentuk keluarga harus melalui pernikahan 
yang sah menurut Islam. Karena pernikahan menurut Islam suatu hal 
yang sangat penting dan utama, melalui pernikahan inilah seorang laki-
laki dan seorang perempuan membentuk wadah yang disebut dengan 
keluarga. 
  Kedua memiliki bekal, artinya laki-laki dan wanita yang ingin 
berumah tangga hendaknya mempunyai bekal untuk dirinya, terutama 
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bekal ilmu pengetahuan, lebih khusus lagi adalah pengetahuan tentang 
seluk beluk ke rumah tanggaan. 
  Ketiga membina tujuan perkawinan. Tujuan perkawinan adalah 
menjaga kehormatan diri dan juga sebagai jalan mendapatkan 
keturunan yang baik dan ideal. Di dalam Islam tujuan perkawinan ini 
lazim dikatakan untuk melahirkan putera-puteri saleh yang dapat 
menguatkan Islam dengan derap langkahnya yang membawa 
kebenaran menegakkan agama Allah.
25
 
c. Tanggung Jawab Orangtua dalam Mendidk Anak 
  Pendidkan adalah orang yang paling bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi anak didik dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi anak didik, potensi kognitif, maupun 
potensi psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
26
  
  Pentingnya pendidikan dalam keluarga kareana Allah SWT 
memerintahkan agar orangtua memelihara dirinya dan keluarganaya 
agar selamat dari api neraka. Sebagaimana Firman Allah SWT yaitu 
sebagai berikut: 
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                    
                          
         
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 




  Ayat tersebut menjelaskan bahwa pengertian tentang 
pentingnya meminta keluarga agar terhindar dari siksaan api neraka ini 
tidak hanya semata-mata diartikan api neraka yang ada di akhirat nanti, 
melainkan termasuk pula berbagai masalah dan bencana yang 
menyedihkan, merugikan dan merusak cita pribadi seseorang. 
  Pendidikan keluarga memiliki nilai strategi dalam menunjang 
keberhasilan pendidikan selanjutnya. Karenanya tugas dan tanggung 
jawab orangtua dalam mendidik anak tidak ringan, beban dan 
tanggung jawab pendidikan Islam yang dibebankan kepada orangtua 
adalah sebagai berikut: 
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 
sesderhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan 
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
manusia. 
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b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun 
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan 
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan 
agama yang dianutnya. 
c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan 
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 




 Hal ini sesuai apa yang dilakukan oleh Dr. Abdul Nashih 
Ulwan, bahwa ketika manusia dilahirkan dengan fitrah tauhid, akidah, 
iman kepada Allah dan atas dasar kesucian dan tidak ternoda, jika 
baginya dipersiapkan pendidikan rumah, pergaulan masyarakat yang 
baik, dan lingkungan pelajaran yang penuh iman, maka tidak 
diragukan lagi anak tersebut akan tumbuh dan berkembang atas dasar 
keimanan yang mantap, akhlak mulia serta pendidikan yang benar. 
29
 
3. Pelaksanann Pendidikan Akhlak dalam Keluarga  
Pendidikan mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik 
yang menyangkut derajat kemanusiaan, sehingga mencapai tujuan 
hidupnya sesuai dengan asal kejadiannya. Pendidikan yang benar adalah 
memberi kesempatan kepada keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan 
perkembangan dari dalam diri anak didik.  
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Dengan demikian barulah fitrah itu diberi hak untuk membentuk 
pribadi anak dalam waktu bersamaan dengan faktor dari luar akan 
mendidik dan mengarahkan secara operasional mengandung aspek 
menjaga atau memperbaiki, serta menumbuhkan atau membina 
kepribadian anak yang sedang berlangsung, sehingga dengan 
adanyapendidikan yang baik dari pendidik, maka akan tercapai hasil yang 
baik pula sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
30
  
Proses pendidikan dalam keluarga juga tidak selamanya berjalan 
lancar tanpa hambatan. Pada saat tertentu orangtua atau lingkungan di 
luar keluarga mempengaruhi proses pendidikan yang ada. Kapasitasnya 
juga tidak menentu. Ada yang ringan, berat dan ada juga yang fatal 
permasalahannya. Untuk itu orangtua dan penanggungjawab pendidikan 
yang lainnya harus bijaksana dalam menyelesaikan atau mengatasi 
masalah tersebut. Kemudian dalam pelaksanaan pendidikan akhlak anak 
ini terdapat materi pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak 
dalam keluarga sebagai berikut: 
a. Materi Pendidikan Akhlak  
 
Mahmud Abdullah Draz dalam bukunya Dustur Al-Akhlak Fi al-
Islam sebagaimana dikutip oleh Yunahar Ilyas membagi ruang lingkup 
akhlak kepada lima (5) bagian yaitu: 
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1. Akhlak pribadi (al-fardiyah) terdiri dari: 
a) Akhlak yang diperintahkan.  
b) Akhlak yang dilarang. 
c) Akhlak yang di bolehkan. 
d) Akhlak dalam keadaan darurat. 
2. Akhlak berkeluarga (al-akhlaq al-usariyah), terdiri atas: 
a) Kewajiban timbal balik orangtua dan anak. 
b) Kewajiban suami istri. 
c) Kewajiban terhadap karib kerabat. 
3. Akhlak bermasyarakat (al-akhlaq al-ijtimai’yah), terdiri atas: 
a) Yang dilarang. 
b) Yang diperintahkan. 
c) Kaedah-kaedah adab. 
4. Akhlak bernegara (akhlaq ad-daulah), terdiri atas: 
a) Hubungan antar pemimpin dengan rakyat. 
b) Hubungan luar negeri. 
5. Akhlak beragama (al-akhlaq ad-diniyah) yaitu kewajiban terhadap 
Allah SWT.
31
   
 
Berdasarkan ruang lingkup akhlak yang disebutkan di atas, 
Yunahar Ilyas juga membagi pembahasan akhlak sebagai berikut: 
1) Akhlak Terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah SWT. Adalah menyangkut sikap dan 
perilaku manusia dalam melaksanakan segala perintahnya dan 
menjauhkan apa yang dilarangnya. Jadi akhlak kepada Allah SWT, 
adalah menyangkat akhlak manusia dalam menjalankan kewajiban 
sebagai hamba Allah SWT. Dalam al-Qur-an surah Adz-Dzariyat/51 
ayat 56 sebagai berikut: 
                 
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 




Kita adalah makhluk ciptaannya maka sebagai makhluk yang 
taat kita harus berakhlak dengan akhlak yang baik kepada Tuhan kita, 
maka kita harus menuruti semua perintahnya dan menjauhi 
larangannya itu. Pada dasarnya kita harus bertaqwa. Misalnya, kita 
sebagai makhluk diwajibkan untuk menuntut ilmu dan kita 
melakukannya. Maka di situ kita menjalankan perintah-Nya. Jika kita 
patuh dan taat maka kita telah membangun hubungan akhlak yang baik 
dengan sang kholik. 
Akhlak terhadap Allah SWT dapat dapat di artikan sebagai 
sikap atau perbuatan yang semestinya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk kepada penciptanya, yaitu Allah SWT. Banyak cara yang 
dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan 
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah yang sesungguhnya akan 
membentuk pendidkan keagamaan. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang 
sangat mendasar adalah: 
a. Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan pada Tuhan. 
b. Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia berada. 
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c. Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. 
d. Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepadanya dan keyakinan bahwa Dia akan 
menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 
terbaik. 
e. Syukur, yaitu sikap penuh terima kasih dan penghargaan, atas 
segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya yang di 
anugerahkan Allah kepada manusia. 
f. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-
mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih lahir 
dan batin, tertutup maupun terbuka. 
g. Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, besar 
dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, karena 
keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari 
Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
33
 
2) Akhlak Terhadap Rasulullah SAW 
Akhlak terhadap Rasulullah diwujudkan dalam bentuk 
penghayatan dan pengalaman ajaran Rasulullah saw. Dalam segala 
aspek kehidupan. Diantaranya adalah meneladani dan mengamalkan 
akhlak Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain 
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seorang Muslim harus taat kepada Rasulullah saw. Adapun akhlak 
terhadap Rasulullah saw antara lain: 
a) Mencintai Rasulullah saw secara tulus dengan mengikuti semua 
sunnahnya. 
b) Menjadikan Rasulullah saw sebagai idola, suri tauladan hidup, dan 
kehidupan. 





3) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Islam  mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi 
jasmani dan rohani. Organ tubuh kita harus dipelihara dengan 
memeberikan konsumsi makanan yang halal dan baik. Apabila kita 
memakan makanan yang tidak halal dan tidak baik, berarti kita telah 
merusak diri sendiri. Perbuatan merusak ini termasuk berakhlak buruk. 
Akal kita juga perlu dijaga dan dipelihara agar tidak tertutup oleh 




Akhlak pribadi mencakup sikap dan perilaku manusia yang 
dilarang dan dibolehkan. Pentingnya pembinaan akhlak pribadi ini 
didasarkan kepada firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Asy-
Syams/91 ayat 7-10. 
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                  
                    
Artinya:   Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah  
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 





Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya potensi kefasikan dan 
ketakwaan dalam diri manusia menyebabkan pentingnya pendidikan 
akhlak pribadi yang menyangkut hal-hal yang diperintahkan, yang 
dilarang maupun yang diperbolehkan dalam kehidupan.. Akhlak 
terhadap diri sendiri harus ditunaikan agar mendapat kebahagiaan 
dunia dan akhirat, akhlak terhadap diri sendiri diantaranya: 
a. Tawaduk  
b. Memelihara kesucian diri (Iffah) 
c. Shidiq (Benar atau Jujur) 
d. Amanah (Dipercaya) 
e. Istiqamah (Tegak Lurus) 
f. Mujahadah (Mencurahkan segala kemampuan) 
g. Syaja’ah (Berani) 
h. Tawadhu’ (Rendah Hati) 
i. Malu 
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k. Pemaaf 37 
4) Akhlak Terhadap Keluarga 
Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah, ibu, anak, dan 
keturunannya. Setiap anak harus berbuat baik pada orangtua. Ibu telah 
mengandung dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah. Menyusui 
dan mengasuhnya selama dua tahun. Bersyukurlah pada Allah dan 
kedua orangtua. Jika kedua orangtua kita menyuruh berbuat dosa, 
maka jangan diikuti, tapi tetaplah pergauli keduanya di dunia dengan 
baik. 
Dalam berkeluarga ikutilah orang-orang yang ada dalam jalan 
Allah. Berbuat baik pada ibu bapak walaupun beda amal perbuatan. 
Dengan demikian, Islam jelas mengatur tata pergaulan hidup dalam 
keluarga yang saling menjaga akhlak. Sebab, dalam Islam semua 
anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban yang sama-sama harus 
dilaksanakan.  
Seluruh anggota keluarga berperan untuk memberikan 
konstribusi menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan penuh 
rahmah. Hal ini akan terwujud hanya jika semuanya menjalankan hak 
dan kewajiban berlandaskan akhlakul karimah.
38
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orangtua mempunyai kewajiban untuk menjaga diri dan anggota 
keluarganya dari api neraka. Dalam Al-Quran surah At-Tahrim/66 ayat 
6, sebagai berikut: 
                     
                      
            
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 




Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di antara usaha 
pendidikan yang dapat dilakukan oleh orangtua adalah mengajak 
semua anggota keluarga untuk  bertaubat kepada Allah SWT. 
Orangtua berkewajiban membimbing serta mendidik anaknya, dan 
mengajak mereka selalu memohon ampun kepada Allah, menyesali 
segala perbuatan salah yang telah diperbuatnya ataupun yang 
pernah dilakukannya. Allah akan menghapuskan dosa yang telah 
diperbuat, jika memang benar-benar bertaubat, berjanji pada diri 
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sendiri tidak akan mengulanginya lagi  dan memohon ampunan 
Allah SWT.  
Dalam konteks ini Islam telah mengajarkan prinsip-prinsip 
akhlak yang perlu ditunaikan anak kepada orangtuanya, antara lain 
sebagai berikut: 
a) Mengikuti perintah orangtua kecuali dalam maksiat. 
b) Berbuat baik kepada ibu dan ayahnya dalam keadaan 
bagaimanapun. Artinya jangan sampai si anak menyinggung 
perasaan orangtuanya. 
c) Perkataan yang lemah lembut 
d) Merendahkan diri 
e) Menghormati dan memuliakan kedua orangtua dengan penuh 
rasa terima kasih dan kasih sayang atas jasa-jasa keduanya 
dengan tidak mungkin dinilai dengan apapun. 
f) Setelah wafat: sholatkan jenazahnya, mohon rahmat dan 
keampunan Ilahi, menyempurnakan janjinya, menghormati 
sahabatnya, meneruskan jalinan kekeluargaan yang pernah 




Dengan demikian dapat dipahami bahwa akhlak terhadap 
orangtua adalah menghormati kedua orangtua dengan menggunakan 
kata-kata yang sopan, santun dan lemah lembut, serta dengan 
memuliakan kedua orangtua, karena jasa kedua orangtua tidak akan 
bisa dinilai dengan apapun. Adapun akhlak dalam keluarga anta 
lain: 
a. Birrul Walidaim (Kebajikan dan dan dua orangtua atau Ibu 
Bapak). 
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b. Hak, kewajiban dan kasih sayang Suami Isteri. 
c. Kasih sayang dan tanggung jawab orangtua terhadap anak. 
d. Silaturrahmi dengan karib kerabat.41 
5) Akhlak Bermasyarakat 
Akhlak bermasyarakat adalah sikap dan perilaku manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat. Akhlak bermasyarakat terdiri dari 
hubungan antara pemimpin/tokoh dengan anggota masyarakat dan 
hubungan antar semua anggota masyarakat. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, seorang Muslim wajib berbuat baik kepada 
sesamanya sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surah 
Al-Isra’/17  ayat 7 sebagai berikut:
42
 
                   
               
                   
    
Artinya:   Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka 
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang 
saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami 
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-
muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 
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sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa berbuat baik sesama anggota 
masyarakat merupakan akhlak bermasyarakat yang diajarkan oleh 
Islam. Karena itu setiap Muslim wajib berbuat baik kepada sesama 
manusia yang ada dalam lingkungan masyarakat serta berpartisipasi 
aktif meningkatkan keselamatan, kesejahteraan, dan kebahagiaan 
bersama. Oleh karena itu anak dalam keluarga juga termasuk elemen 
dari masyarakat yang dituntut untuk berbuat baik terhadap anggota 
masyarakat lainnya.   
Sebagai generasi penerus, anak dalam masyarakat seharusnya 
tidak menimbulkan hal-hal yang dapat mengganggu ketenteraman dan 
ketertiban masyarakat seperti berkelahi, keluyuran sampai larut dalam, 
mabuk-mabukan, mencuri, dan sebagainya.
44
 Adapun akhlak terhadap 
masyarakat antara lain: 
a. Memuliakan tamu 
b. Menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat 
c. Saling menolong 
d. Saling mengingatkan 
e. Bermusyawarah dalam segala hal 
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f. Menaati keputusan yang telah disepakati 
g. Menepati janji, dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih 
kompleks dan luas, sikap tepat janji merupakan unsur budi luhur 
yang amat diperlukan dan terpuji.
45
 
6) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan ini yaitu lingkungan alam dan 
lingkungan makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara,tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan. Jangan membuat kerusakan di muka bumi ini. 
Perhatikan firman Allah SWT. Dalam surah Al-Baqarah/2 ayat: 11-12. 
                       
                 
      
Artinya:  Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 
membuat   kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan." Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan 
berarti kerusakan benda, melainkan menghasut orang-
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Demikian di antara nilai-nilai akhlak Islam yang memiliki dampak 
signifikan dalam segala tata kehidupan manusia. Segala masalah dan 
kebutuhan manusia pada hakikatnya sudah diantisipasi dalam ajaran Islam. 
Hanya saja, manusia yang bodoh tidak mau menjabarkan ajaran Islam tidak 
dapat memenuhi kebutuhan manusia.  
Akhlak Islam sudah dikenal sebagai akhlak agama yang jelas dan 
tegas. Akhlak Islam menjangkau semua sisi dan bidang kehidupan manusia. 
Akhlak Islam tidak pernah meninggalkan salah satu pun dari sekian aspek 
kebutuhan hakiki manusia baik rohani maupun jasmani; akhlak lahir dan 
akhlak batin, sebagai individu atau sebagai sosial. 
Kesempurnaan akhlak Islam ini tentunya tidak berarti apa-apa jika 
manusianya terutama umat Islam tidak melaksanakannya dalam tatanan 
kehidupan. Umat Islam perlu berakhlak mulia terlebih dahulu, sehingga 
menjadi teladan bagi umat-umat manusia lainnya. Dari sinilah umat Islam 
baru akan mampu membangun peradaban mulia. Rasulullah Saw, mampu 
membangun masyarakat kota Madinah yang makmur karena keluhuran dan 
kekayaan dalam akhlak.
47
 Adapun akhlak terhadap llingkungan antara lain: 
a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup. 
b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, flora dan 
fauna yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dan 
makhluk lainnya. 
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c) Sayang kepada sesama makhluk.48 
b. Metode Pendidikan Akhlak 
Metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “metodos” yang 
terdiri  dari dua kata yaitu ”metha” berarti melalui dan “hodos” yaitu jalan 
atau cara. Metode berarti jalan yang dilalui untuk mencapai pendidikan.
49
 
Metode dalam bahasa Arab disebut dengan at-thariq, yartinya adalah 
jalan. Jalan adalah sesuatu dilalui supaya sampai tujuan. Mengajarkan akhlak 
kepada anak hendaknya menggunakan jalan yang tepat atau yang lebih 
tepatnya cara dan upaya yang dapat dilakukan.
50
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara 
yang harus dilalui untuk menyampaikan atau menyajikan bahan pelajaran agar 
tercapai tujuan yang dimaksudkan adapun metode-metode yang dapat 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Metode keteladanan 
Metode keteladanan adalah menunjukkan tindakan terpuji bagi anak 
dengan harapan anak mau mengikuti tindakan terpuji tersebut. Keteladanan 
pendidik bagi peserta didik adalah dengan menampilkan perilaku 
mencontoh Nabi Muhammad SAW, seperti tawadhu’, sabar, ikhlas, jujur 
dan meninggalkan akhlak tercela. Ulwan mengatakan bahwa metode 
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keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan 
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek 
moral, spiritual, dan etos sosial anak.
51
 
Di dalam rumah tangga muslim, moral, tata krama, dan tata cara 
keagamaan yang paling baik adalah diajarkan dengan percontohan atau 
keteladanan. Teladan dari orangtua akan jauh lebih membekas daripada 
semua kata yang mereka ajarkan. Sebagaimana firman Allah dalam surah 
Al-Baqarah/2 ayat 44. 
                       
        
Artinya:  Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu 




Dari ayat di atas jelas bahwa dengan memberi teladan yang 
baik kepada anak maka secara tidak langsung orangtua harus berlaku 
yang baik. Dengan demikian keteladanan yang diberikan orangtua 
pada anak-anaknya akan sangat menentukan keberhasilan orangtua 
dalam membimbing anak-anaknya. Dan metode inilah yang paling 
efektif untuk membimbing anakanya. Orangtua tidak hanya 
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memberikan bimbingan secara lisan melainkan juga langsung 
memberikan contoh kepada anak-anaknya. 
2. Metode kisah-kisah yang mengandung nilai akhlak 
 Peranan kisah dalam pembentukan akhlak itu sudah dikenal 
sejak dahulu, dan al-Quran datang dengan kisah-kisah pendidikan yang 
sangat penting artinya dalam kehidupan manusia dalam sisi akhlak dan 
jiwa. Anak suka mendengarkan cerita-cerita atau kisah-kisah yang 
diberikan aoleh orangtuanya. Kisah-kisah yang mengandung nilai 
akhlak banyak dikemukaka dalam ajaran Islam antara kisah Nabi dan 
umat mereka masing-masing, kisah yang terjadi dikalangan Bani 




Hal ini karena penyampaian kisah yang indah biasanya itu 
sangat dalam artinya sebagaimana al-Quran menyebutkan peranan 
kisah sebagai suatu pelajaran akhlak: 
                  … 
Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 




    
                                                          
53
 Asnelly Ilyas, Prinsip-prinsip Mendidik Anak dalam Islam (Bandung: Al-Bayan, 1996), 
hlm. 31. 
54






   Dari kisah-kisah tersebut, orangtua menceritakan kepada anak-
anaknya dengan metode yang sangat berkesan dan dengan ungkapan –
ungkapan yang sederhana sehinga anak dapat menyerap dengan baik 
dan dapat menerapkan dalam kehidupannya. 
3. Metode pembiasaan dan latihan peribadatan 
Peribadatan seperti sholat, puasa, zakat, haji, berbuat baik, suka 
menolong, hormat, jujur, sopan dan nilai-nilai akhlak perlu dibiasakan 
atau diadakan latihan. Apabila latihan-latihan ini betul-betul dikerjakan 
dan ditaati, akan lahirlah akhlak yang baik pada diri seseorang yang 
mengerjakannya sehingga orang itu menjadi orang Islam yang berbudi 
pekerti luhur. Dengan membiasakan anak-anak untuk berbuat baik 
dalam kehidupan sehari-hari akan berakibat baik pula pada perilaku 
anak kelak jika sudah dewasa.
55
 
4. Metode nasihat  
Metode nasihat adalah sajian bahasan tentang kebenaran dan 
kebajikan dengan maksud mengajak orang yang dinasehati untuk 
menjauhkan diri dari dari bahaya dan membimbingnya ke jalan yang 
bahagia dan berfaedah baginya, dengan kata lain metode nasihat 
adalah metode yang digunakan untuk menggugah perasaan seseorang, 
memotivasi anak untuk segera beramal sholeh atau berperilaku terpuji. 
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Dari penjelasan di atas, maka orangtua hendaknya memahami 
dalam memberikan nasehat dalam mendidik anak-anaknya secara 
spiritual, moral dan sosial. Sehingga akhirnya dapat menjadi anak yang 
baik akhlaknya serta berfikir jernih dan berwawasan luas. 
5. Metode perumpamaan 
Metode perumpamaan merupakan salah satu metode yang 
sering digunakan dalam Al-Quran dan Hadist Rasulullah saw dan 
sumber-sumber yang lainnya, yang mengandung unsur keindahan 
sastra, yang mengandung nilai akhlak.
56
 
6. Metode pengawasan  
Metode lain yang ikut menunjang pelaksanaan pendidikan 
orangtua terhdap anak adalah upaya membentuk akhlak serta 
mengawasi dan mempersiapkan secara terus menerus tentang 
keadaannya, baik dalam jasmani maupun rohaninya.Pengawasan 
merupakan metode pendidikan yang tidak bisa diabaikan oleh 
orangtua. Anak tidak akan selamanya berada di tengah-tengah 
keluarganya dan berhubungan dengan orang-orang yang berada di 
dalamnya. Makin besar anak, makin luas dunianya. 
 Atas dasar  itu, sejak awal ia perlu belajar bersosialisasi 
dengan baik, dengan bersosialisasi anak akan banyak mempelajari 
akhlak tentang hubungan dengan orang lain, seperti menyayangi, tidak 
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boleh menyakiti, memaafkan dan bermurah hati kepada sesamanya. 
Sulit dibayangkan anak akan bisa mengerti nilai-nilai tersebut apabila 
ia sendiri tidak pernah berhubungan dengan sesamanya. Sementara itu 
anak juga harus dihindarkan dari teman-teman yang berakhlak buruk, 
sebab anak sangat mudah untuk beridentifikasi.
57
 
Dengan demikian dalam mengajarkan akhlak terutama kepada 
anak, dengan memberikan nasehat kepada anak agar menjauhkan 
akhlak tercela, kemudian mengisi, melaksanakan akhlak terpuji. Jadi 
metode pembinaan akhlak yang dimulai sejak usia dini dan pembinaan 
tersebut merupakan tugas dan tanggung jawab ayah dan ibu atau 
orangtua terhadap anaknya. 
4. Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak  
Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal anak. Sejak lahir 
anak telah mengenal keluarga sebagai lingkungan yang membimbingnya 
untuk hidup. Karena itu, keberadaan keluarga sangat dibutuhkan oleh anak 
selama masa dihidup si anak. Dewasa ini keluarga identic dengan istilah 
family. Keluarga adalah unit pertama dari institusi dari masyarakat, dimana 
hubungan yang terdapat di dalamnya, sebagian besar sifatnya hubungan-
hubungan langsung. Di situlah berkembangnya individu dan di situlah 
terbentuklah tahap-tahap awal pemasyarakatan dan mulai berinteraksi 
dengannya, ia memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai 
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Anak-anak bukanlah benda mati yang tidak bisa memberikan 
penilaian. Kita ingat, bahwa merekapun makhluk independen yang memiliki 
kelengkapan biologis yang sama dengan orangtua. Mereka memiliki 
kelengkapan biologis yang sama dengan orangtua. Mereka punya hati, punya 
akal dan punya kehendak. Mereka enggan melihat kemunafikan. Sebagaimana 
orangtua pun enggan melihatnya. Syukurlah apabila setiap hal yang 
diperintahkan kepada anak-anak, terlebih dahulu orangtua meneladankan 
sedemikian rupa, sehingga anak-anak akan dengan tulus melaksanakan apa 
yang diperintahkan orangtua. Karena yang demikian akan lebih mengenai 
sasaran. 
Pendidikan dimulai dari rumah tannga, dianjurkan di sekolah dan 
sekaligus dalam masyarakat. Maka syarat-syarat yang diperlukan dalam 
mendidik anak di rumah tangga, sekolah maupun masyarakat adalah 
kebutuhan-kebutuhan pokoknya harus dijamin seperti kebutuhan jasmani 
(pangan, sandang dan papan) maupun kebutuhan psikis (rasa aman) dan sosial 
(hubungan) yang baik anatara anak dan guru dan hubungan yang baik antara 
anak dan masyarakat sekitarnya). Ada perlakuan orangtua pada umumnya 
terhadap anak yang pada umum dijumpai dalam keluarga yaitu: 
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a. Merasa disayangi, oleh ibu bapak, guru dan kawan-kawan. Anak yang yang 
merasa kurang disayangi, atau kurang diperhatikan kepentingan akan 
kebutuhannya, akan merasa hidup menderita. 
b. Merasa aman dan tenteram dimana ia tidak sering dimarahi, dihina, 
diperlakukan tidak adil, diancam, dimarahi, orang-orang yang berkuasa di 
sekelilingnya. 
c. Merasa ia dihargai misalnya kalau ia berbicara atau bertanya di dengar dan 
jawab seperlunya jika ia bersalah ditegur atau dimarahi tidak dihadapan 
kawan-kawan yang dia sukai. 
d. Merasa sukses sejak kecil ia harus mendidik dan mengajar anak sesuai 
dengan kemampuan bakat dan pertumbuhannya, jangan sampai ia merasa 
bahwa terlalu jauh yang harus dijangkaunaya. 
e. Terpenuhi kebutuhannya dan kepadanya diberi kesempatan untuk dapat 




Institusi pendidikan utama untuk mendidik dan membina seorang anak 
adalah keluarga. Pendidikan yang diberikan keluarga bisa bersifat baik atau 
buruk, yang akan menghasilkan kebaikan atau keburukan, perasaan tertata 
atau tersesat, masyarakat akan membaik atau rusak, umat akan menguat atau 
justru melemah. Adapun peran ayah dan ibu dalam membina akhlak anak 
ialah sebagai berikut: 
a. Peran Ayah  
Ayah merupakan sosok kepala keluarga sehingga memiliki 
kedudukan yang penting dan mulia. Ayah merupakan pemimpin bagi istri 
dan anak-anaknya, oleh karenanya ayah sangat bertanggung jawab dalam 
kehidupan mereka dan kelak akan dimintai bertanggung jawab dalam 
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Berdasarkan atas tanggung jawab ini, ayah memikul beban dalam 
membentuk generasi Islam yang shalih. Hal ini dimulai ketika memilih 
calon istri, mendampingi dan mensupport istri ketika hamil, dan ketika 
anak lahir, ayah mendidiknya.
61
  
Dengan demikian kedudukan ayah sangat penting dalam Islam. 
Adapun peran Ayah ialah: 
1) Ayah Sebagai Pemimpin 
Ayah merupakan penentu tujuan dalam rumah tannga. Mau 
dibawa kemana arah keluarga, ayahlah yang menentukan. Jadi seorang 
ayah harus memiliki kecakapan dalam berbicara kepada istri dan anak-
anaknya agar cita-cita dan tujuan keluarga dapat tercapai. Ayah 
membuat kebijakan dan peraturan,menyediakan keuangan, pakaian 
rumah dan isinya yang halal dan tayyib.  
Memilihkan lingkungan yang baik untuk anak juga penting 
agar anak berada dalam lingkungan yang baik, sebab selain faktor-
faktor biologis, faktor lingkungan juga sangat berpengaruh besar bagi 
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2) Ayah Sebagai Pendidik dan Pengasuh 
Seorang ayah juga perlu untuk mengembangkan intelektual dan 
spiritualitas anak. Kedua hal ini berkaitan dengan informasi yang berisi 
tentang pengetahuan itu sendiri, tentang nilai-nilai moralitas dan nilai 
nilai-sosial.  Ayah dapat memeberikan berbagai kisah dan cerita baik 
tentang pengalaman hidupnya atau cerita inspirasi lainnya kepada 
anak. Menceritakan suatu kisah pada anak berguna dalam 
perkembangan kognitif anak. Hikmah yang terdapat dalam kisah-kisah 
tersebut dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran bagi anak. 
63
 
Cerita merupakan faktor akliah yang mengandung muatan 
pendidikan untuk menyajikan aqidah Islam dan akhlak yang sempurna 
dengan cara berbentuk kisah yang diperdengarkan pada anak-anak 
sesuai dengan tingkat daya tangkap anak secara bertingkat dan 
berkembang. 
3) Menjadi Uswah bagi Anak 
Seorang ayah harus dapat menjadi role model dapat ditiru dan 
diteladani oleh anak, ayah merupakan pemimpin keluarga sebab itu 
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harus dapat menjadi contoh dan kontrol terhadap perilaku anak-
anaknya. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 
                       
    
Artinya:  Maka Ibrahim berlepas diri dari padanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 




                
Artinya: Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang   





Ayat di atas merupakan pujian besar dari Allah kepada Nabi 
Ibrahim a.s perangai ini pula lah yang terdapat dalam diri Nabi 
Ismail a.s. Sebagai role model, ayah seharusnya memberikan contoh 
yang baik bagi anak, seorang ayah yang selanjutnya dapat 
berpengaruh baik pada pribadi anak. Selain itu, bila anak memiliki 
banyak kesempatan untuk mengamati dan meniru sikap yang sesuai 
pada ayahnya akan membantu perkembangan, terutama kemampuan 
menyelesaikan masalah. 
4) Mencurahkan Kasih Sayang 
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Seorang anak terlahir di dunia merupakan buah hati dari rasa 
cinta kasih kedua orangtuanya. Maka sudah sewajarnya orangtua 
mencintai buah cinta mereka. Namun beberapa orangtua terutama 
ayah merasa canggung untuk memperlihatkan dan menyatakan 
bahwa mereka menyayangi sang anak. Untuk itu di dalam ayat 
berikut Allah memperlihatkan dan menyatakan bahwa mereka 
menyayangi sang anak. Untuk itu di dalam ayat berikut Allah 
memperlihatkan bagaimana seorang ayah memperlihatkan kasih 
sayang kepada anaknya.
66
 Sebagaimana firman Allah sebagai 
berikut: 
                        
           … 
Artinya:  Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai 
anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 




Kata ya bunayya dalam ayat-ayat di atas merupakan suatu 
bentuk tercurahnya kasih sayang seorang ayah kepada anaknya. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa seorang ayah perlu menunjukkan 
curahan kasih sayang kepada anak. Melimpahnya kasih sayang 
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seorang ayah kepada anaknya akan menjadikan anak tumbuh 
dengan lebih mencintai dan menghargai dirinya serta berdampak 
besar bagi kehidupannya. 
b. Peran Ibu 
Peran ibu dalam pendidikan anak lebih utama dan dominan 
daripada peran ayah. Hal ini perlu dipahami karena ibu orang yang 
lebih banyak menyertai anak-anaknya sejak seorang anak itu lahir, 
ibulah disampingnya bahkan dikatakan bahwa pengaruh ibu terhadap 
anaknya dimulai sejak dalam kandungan.
68
 
Ibu merupakan penanggung jawab utama terhadap pendidikan 
baik mendidik akhlak maupun kepribadian mereka, dan harus bekerja 
keras dalam mengawasi tingkah laku mereka dengan menananamkan 
perilaku terpuji serta tujuan-tujuan yang mulia, sebagai contoh: ketika 
anak-anak muncul sifat negatif seperti sombong, congkak hendaknya 
para ibu segera mengobati mereka karena sifat-sifat ini akan meresap 
ke dalam jiwa anak-anak seiring dengan perjalanan waktu. Karena 
sifat-sifat ini bukan hanya dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat 
saja, akan tetapi sangat dominan di lingkungan rumah atau keluarga.
69
 
Pengaruh ini adanya kontradiksi antara pola kehidupan dalam 
sebuah keluarga. Namun demikian, ibu mempunyai andil yang lebih 
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kuat dalam sebuah keluarga maka seorang ibu harus memiliki sifat 
yang sangat perlu dicontohkan oleh anak-anak tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1) Ibu sebagai suri tauladan yang bergerak dalam rumah tangga 
Suri tauladan merupakan kurikulum yang diamanahkan 
Allah Swt kepada sosok manusia yang mengembangkannya, 
menerjemahkan, serta mengartikulasikannya kepada perilaku yang 
tektual dan dapat dirasakan. Oleh karena itu Allah mengutus Nabi 
Muhammad saw untuk menerjemahkan kurikulum ini agar menjadi 
suri tauladan yang baik bagi segenap umatnya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT: 
                   
               
Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 




Sesuai dengan ayat tersebut contoh mendidik anak 
sebagaimana yang dipratekkan Rasulullah. Penjelasan dari 
terjemahan ayat tersebut memberikan gambaran bahwa kehidupan 
Rasulullah saw sebagai ayah kebaikannya berinteraksi dengan anak-
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anak para sahabat dan tetangganya merupakan tauladan sesuai 
dengan karakteristik mulia yang beliau miliki. Berdasarkan contoh 
ini maka seorang ibu berperan sebagai madrasah dalam keluarga 
harus memiliki teladan yang dijadikan contoh oleh anak-anaknya. 
Dimana dalam kehidupan sehari-hari misalnya seorang ibu 
dapat membentuk norma-norma dan nilai-nilai serta dapt 
memperbaiki akidah anak-anaknya. Seorang ibu harus berlaku adil 
terhadap anak-anaknya dan mendidik mereka dengan hal-hal terpuji 
serta serta tumbuh dengan aqidah Islam yang kokoh.
71
 
2) Ibu sebagai pendidik dan pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai 
yang baik 
Cerita merupakan faktor akliah yang mengandung muatan 
pendidikan untuk menyajikan aqidah Islam dan akhlak yang 
sempurna dengan cara berbentuk kisah yang diperdengarkan pada 
anak-anak sesuai dengan tingkat daya tangkap anak secara 
bertingkat dan berkembang. 
 Oleh karena itu seorang ibu hendaknya tidak melalaikan 
pengaruh cerita nyata bagi pendidikan anaknya sebab ia 
berkewajiban membiasakan untuk menjalankan segenap nilai etika 
apa saja yang termasuk akhlak yang baik, seperti sabar, 
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mementingkan orang lain, ikhlas, memenuhi janji, takwa, 
penyayang dan berkata benar. Misalnya seorang ibu menceritakan 
kepada anknya tentang cerita para nabi-nabi yang tercermin 




3) Pentingnya hiburan bagi anak-anak 
Hiburan adalah suatu kata yang dipakai untuk menyatakan 
jenis kegiatan yang konstruktif yang dijalankan oleh seseorang pada 
waktu senggangnya. Hal ini bukan untuk memperoleh materi, akan 
tetapi dapat bersifat fisik, akal, sosial, etika, maupun seni. 
Jiwa manusia itu berbeda-beda sesuai dengan karakternya 
masing-masing dan cara untuk mendapatkan hiburan juga berbeda-
beda. Sebagian anak-anak suka hiburan menaiki kuda. Hal ini untuk 
memperoleh ketenangan jiwa dan menghirup udara bebas yang 
bersih yang memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan badan. 




Ragam hiburan di sini perlu sekali diketahui oleh seorang 
ibu, karena di zaman modern ini terdapat beraneka ragam 
permainan yang menarik dan menggoda anak-anak sehingga perlu 
                                                          
72
 Abu Filza M. Sasaky, Peran Ibu dalam…, hlm. 128. 
73
 Fithriani Gade, “Ibu Sebagai Madrasah dalam Pendidikan Anak”, Jurnal Ilmiah 





pelibatan para ahli pendidikan untuk mengawasi pembuatan 
mainan. Sehingga jenis permainan dapat dipisahkan untuk anak-
anak untuk mencairkan permaianan yang sesuai dengan anaknya. 
Demikian pula, seorang ibu perlu menjelaskan kepada anak-
anaknya bahwa hiburan yang dilakukan harus sesuai dengan ajaran 
Islam. Apabila tujuannya untuk memperkuat jasmani dan membuat 
pikiran menjadi rileks dan bersemangat untuk melaksanakan tugas-
tugas yang lain maka menjadi ibadah dan mendapatkan pahala.  
Sebagai contoh jika seorang ibu melihat kecendrungan 
anaknya untuk untuk menggambar atau menulis huruf-huruf Arab 
berupa tulisan indah (kaligrafi) maka ia harus membantunya dan 
mengembangkan bakatnya itu dengan cara menyediakan berbagai 
jenis perlengkapan seperti buku pedoman kaligrafi, pena, pewarna, 
dan sebagainya yang dianggap perlu. Namun sebaiknya hal itu 
dilakukan pada waktu-waktu senggang agar tidak mengganggu 
tugas-tugas lain yang lebih penting dikerjakan.
74
 
5. Problematika Pendidikan Akhlak dalam Keluarga 
Munculnya isu kemerosotan martabat manusia yang muncul akhir -akhir 
ini, dapat diduga akibat krisis moral. Krisis moral terjadi antara lain akibat 
tidak imbangnya kemajuan “IPTEK” dan “IMTAQ” di eara globalisasi. 
Dengan demikian, sentuhan aspek moral atau akhlak dan budi pekerti menjadi 
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sangat kurang. Demikian pula, sentuhan agama yang salah satu cabang 
kecilnya adalah akhlak atau budi pekerti menjadi sangat tipis dan tandus. 
Padahal roda zaman terus berputar dan berjalan, budaya terus berkembang, 
teknologi berlari pesat, dan arus informasi global bagai tidak terbatas dan 
tidak terbendung lagi. 
75
 
Di era globalisasi ini yang disertai dinamika pertumbuhan budaya dan 
pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi lebih melahirkan persaingan dalam 
berbagai hal, baik itu dalam bidang ideology, ekonomi, maupun 
kemasyarakatan. Pokok persoalan yang mendasar adalah terletak pada invasi 
kebudayaan setidaknya nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti, 
materialisme, hedonism dan lain sebagainya. Yang sedikit banyak 
mempengaruhi nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 
76
 
Perubahan tersebut dapat menggeser bahkan menggantikan tata nilai 
tiap masyarakat, sehingga menimbulkan perubahan sosial (social change). 
Dengan perubahan itu timbul suatu permasalahan-permasalahan baru, 
utamanya dalam dunia pendidikan akhlak. Hasil teknologi yang menjadi 
sorotan atau kambing hitam pada masa kini yang berkaitan dengan pendidikan 
akhlak (moral) diantaranya adalah televisi, film dan media massa. 
Banyaknya tulisan-tulisan, bacaan-bacaan, lukisan –lukisan, siaran-
siaran, kesenian-kesenian, permainan-permainan, yang seolah-olah 
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mendorong anak muda ke jurang kemerosotan moral. Dari berbagai hasil 
teknologi tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh 
besar dalam perubahan tingkah laku atau perkembangan watak dan jiwa anak. 
Hal ini menjadikan problem dalam pendidikan akhlak anak sehinnga perlu 
adanya pemikiran yang serius untuk mengantisipasinya dari tiga penanggung 
jawab pendidikan (rumah, sekolah, masyarakat). Secara berkesinambungan 
dan terpadu. 
Hal ini Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa “Pendidikan Agama adalah 
unsur terpenting dalam pendidikan moral dan pembangunan mental, karena itu 




Di samping beberapa problematika di atas, problematika yang berasal 
dari keluarga juga merupakan problem yang sangat mendukung kemerosotan 
moral. Sebagaimana yang dijelaskan Agus Suyanto yang dikutip oleh 
Sudarsono “Oleh karena sejak kecil anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk 
seterusnya sebagian besar waktunya adalah di dalam keluarga, maka 
sepantasnyalah kalau kemungkinan timbulnya deliquency itu sebagian besar 
juga berasal dari keluarga.
78
 Dan adapun faktor penghambat pendidikan 
akhlak dalam keluarga antara lain: 
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a. Faktor Ilmu Pengetahuan Orangtua Tentang Ajaran Agama Islam 
  Menurut Kahar Mansyur membina akhlak dan moral bahwa orangtua 
merupakan pembina pribadi yang pertama bagi anak, maka sepatutnya ia 
memiliki kepribadian yang baik dan berakhlak yang bagus. Minimnya 
pengetahuan orangtua akan ajaran Agama Islam maka proses binaan akhlak 
yang dilakukan orangtua tidak maksimal karena tidak ada apa yang akan 
diajarkan dan disampaikan kepada anak-anaknya.
79
 
b. Faktor Lingkungan Pergaulan 
  Setiap ahli teori kepribadian masih mendiskusikan pentingnya 
lingkungan sosial. Dalam buku Psikologi Kepribadian Alfred Adler 
menjelaskan dalam bentuk pengaruh urutan kelahiran, menurutnya 




c. Faktor Pengasuhan Keterbatasan Waktu Bersama Anak 
  Dalam buku Psikologi Kepribadian Frued menekankan faktor 
pengasuhan sebagai faktor yang sangat berepengaruh kepada pembentukan 
kepribadian ank. Salah satu faktor penghambat peran orangtua untuk 
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B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan adalah memuat uraian secara sistematis 
mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang 
akan dikaji. Berikut ini peneliti sajikan kutipan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terkait diantaranya:  
Terkait dengan judul penelitian tersebut maka peneliti mengutip 
skripsi terkait dengan persoalan yang akan diteliti. Sehingga akan dilihat dari 
penelitian tersebut perbedaan permasalahannya serta tujuan yang ingin dicapai 
oleh masing-masing peneliti. Adapun kutipan hasil penelitian yang relevan 
yaitu:  
1. Roslaini Siregar yang berjudul: “Peranan Orangtua Dalam Pembinaan 
Akhlak Anak Remaja di Desa Aek Nabara Tonga Kecamatan Aek Nabara 
Barumun Kabupaten Padang Lawas”. (Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 
IAIN Padangsidimpuan, 2015). Objek penelitian ini adalah keluarga dan 
anak remaja awal. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif 
deskriptif (penelitian lapangan). Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
peranan orangtua dalam pembinaan akhlak anak di Desa Aek Nabara 
Tonga belum sepenuhnya berjalan dengan baik.
82
  
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
sama-sama meneliti akhlak anak. Dan metode yang digunakan penelitian 
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ini dengan penelitian penulis juga sama yaitu metode kualitatif deskriptif. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah lokasi 
dan waktu yang digunakan pada saat penelitian. 
2. Ahmad Afandi yang berjudul: “Peranan Masyarakat Dalam Pembinaan 
Akhlak Anak di Desa Tombangkalung Kecamatan Batang Natal. (Jurusan 
PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Padangsidimpuan, 2016). Objek yang 
digunakan penelitian ini ialah masyarakat yang ada di Desa 
Tombangkalung. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif deskriptif 
(penelitian lapangan). Hasil penelitian ini menemukan bahwa peranan 
masyarakat dalam pembinaan akhlak anak di Desa Tombangkalung 
Kecamatan Batang Natal sudah dikategorikan baik. Karena anak sudah bisa 
menjalankan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari.
83
 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah 
sama-sama meneliti akhlak anak. Dan metode yang digunakan penelitian 
ini dengan penelitian penulis juga sama yaitu metode kualitatif deskriptif. 
Adapun perbedaan panelitian ini dengan penelitian penulis lebih fokus 
terhadap peranan masyarakat dalam pembinaan akhlak anak. Sedangkan 
penelitian penulis ialah pendidikan akhlak dalam keluarga dan adapun 
perbedaan yang lain ialah lokasi dan waktu yang digunakan pada saat 
penelitian. 
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3. Nuril Anwar yang berjudul “Pendidikan Akhlak Perspektif Islam (Study di 
Desa Tanjung Harapan Dusun 05. RT. 10 RW. 05. Kecamatan Marga Tiga 
Kabupaten Lampung Timur)”. Objek yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah masyarakat. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif deskriptif 
(penelitian lapangan). Hasil penelitian ini menemukan bahwa peranan 
masyarakat dalam pembinaan akhlak anak di Desa Tanjung Harapan 
Kecamatan Marga Tiga sudah dikategorikan baik. Peran orangtua sangat 
mempengaruhi dalam membentuk akhlak anak dengan cara menasehati 




Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah 
sama-sama meneliti pendidikan akhlak anak. Dan metode yang digunakan 
penelitian ini dengan penelitian penulis juga sama yaitu metode kualitatif 
deskriptif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
ialah penelitian ini membahas mengenai pentingnya pendidikan akhlak 
anak dalam persfektif Islam. Sedangkan penelitian penulis ialah pendidikan 
akhlak dalam keluarga. 
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            BAB III 
  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
   Lokasi penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. Ketertarikan 
peneliti dalam pemilihan lokasi penelitian yang dilakukan di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal disebabkan 
karena masalah yang ingin diteliti ada di Desa Hutapuli. Letak geografis 
Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Bukit Barisan. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sawah dan Sungai Batang Angkola. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simangambat. 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hutaraja. 
2. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu Penelitian dilaksanakan mulai dari awal bulan Juni 
2020 sampai dengan 21 Desember 2020. Adapun penelitian ini dilakukan 
sebagaimana pada Lampiran I (Time Schedule Penelitian). 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif. 





mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 




 Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai “penelitian yang 
mengukapkan suatu fenomena melalui deskripsi bahasa non- statistik secara 
holistik”.
2
 Berdasarkan pengertian tersebut maka penelitian kualitatif sangat 
menekankan pada proses analisis. 
 Penelitian kualitatif  lapangan ini bertujuan “untuk mempelajari secara 
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 
sesuai unit sosial individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat”.
3
 
Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan 
sewajarnya, mempergunakan  cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat 
dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau 
serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat 
sewajarnya. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan 
yang sebenarnya di lapangan secara murni apa yang ada sesuai dengan 
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 Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaimana 
pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, 
Kabupaten Mandailing Natal. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data 
atau sumber informasi oleh peneliti untuk sebuah penelitian yang dilakukan. 
Subjek yang dimaksud di sini adalah orangtua dan anak di Desa Hutapuli, 
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal yaitu orangtua yang 
memiliki anak usia 12-15 tahun yang jumlahnya sebanyak 10 orang dan anak 
usia 12-15 sebanyak 13 orang. Uraian tentang hal-hal yang akan diteliti 
menyangkut dengan pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga, peran 
orangtua dalam pembinaan akhlak anak, dan problematika pendidikan 
akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten 
Mandailing Natal. 
D. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuisoner/wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang-
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 
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 Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang 
dibutuhkan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 
penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi yang dilakukan dengan 
cara wawancara secara mendalam observasi partisipasi.
6
 
Berdasarkan keterangan di atas, maka data primer dalam penelitian 
ini adalah keluarga yakni ayah dan ibu yang merupakan orang yang 
paling berperan di dalam rumah tangga sebanyak 10 orangtua yang 
memiliki anak usia 12-15 tahun.  
Untuk menentukan sumber data primer ini berdasarkan purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu misalnya orang tersebut 
yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
atau situasi yang diteliti. Atau dengan kata lain pengambilan sampel 
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2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah pelengkap data yang dibutuhkan dalam   
penelitian ini yaitu Anak usia 12-15 tahun sebanyak 13 orang, Kepala 
Desa, alim ulama, harajaon dan tokoh masyarakat di Desa Hutapuli, 
Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal, serta dokumen yang 
relevan. 
Tabel-3.1 
Data Orangtua dan Anak Usia 12-15 Tahun 
 
No Nama Umur Nama Umur 
1. Amin Lubis 41 Tahun Fitri 15 Tahun 
2. Ali 40 Tahun Lucky 12 Tahun 
3. Gumbas 50 Tahun Salvina 15 Tahun 
4. Hamdi 38 Tahun Alya 12 Tahun 
5. Hidayat Halim 40 Tahun Beir 15 Tahun 
6. Julham Efendi 43 Tahun Rifky, Alya 15, 12 Tahun 
7. Kosim 43 Tahun Nisa 13 Tahun 
8. Raja Martua Nst 58 Tahun Armet 14 Tahun 
9. Saimudin 59 Tahun Nelma, Diah 14, 12 Tahun 
10. Umar Baki 41 Tahun Aisyah 12 Tahun 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunanakan beberapa instrument 
untuk mengumpulkan data di antaranya adalah: 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 









Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara 
berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara 
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee). 
Dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah usaha untuk 
mengumpulkan data atau informasi dengan mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Jadi metode 
wawancara ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan 
pendidikan akhlak dalam keluarga, peran orangtua dalam membina 
akhlak anak, serta problematika pendidkan akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
2. Teknik Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
9
 Dengan 
demikian observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung 
bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga, peran 
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orangtua dalam membina akhlak anak serta problematika pendidikan 
akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten 
Mandailing Natal.  
3. Teknik Dokumentasi 
 Teknik pengumpulan data yang juga berperan besar dalam 
penelitian kualitatif adalah dokumentasi. “ Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 
biografi, peraturan, kebijakan dan lainnya”.
10
 Metode ini digunakan untuk 
memperoleh sejarah berdirinya desa, keadaan penduduk/masyarakat, 
struktur organisasi desa, dan letak geografis Desa Hutapuli, Kecamatan 
Siabu, Kabupaten Mandailing Natal. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data  
 Analisis data adalah suatu langkah penting dalam rangka 
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Hal ini disebabkan, data 
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 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun urutan data 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 
dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
12
  
 Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan secara 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan 
kalimat yang sistematis. 
2. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di lapangan di tulis dalam 
bentuk uraian yang sangat lengkap. Data tersebut dirangkum dan di 
pilih hal-hal yang pokok dan berkaitan dengan masalah sehingga 
memberi gambaran hasil observasi dan wawancara. 
3. Deskriptif data, yaitu menggunakan data secara sistematis, secara 
deduktif, induktif dengan sistematika pembahasan. 
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4. Penarikan kesimpulan yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam 




G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 
 Untuk menjamin keabsahan data pada penelitian ini diperlukan 
pemeriksaan dan pelaksanaan, teknik pelaksanaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Pemeriksaan keabsahan data yang digunkan dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan  
 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti. Perpanjangan 
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat data yang 
dikumpulkan. 
2. Ketekunan Pengamatan 
 Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan 
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lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman, yaitu 
kesungguhan peneliti dalam mengamati persoalan yang sedang diteliti. 
3. Triangulasi  
   Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik tringulasi 
yang banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber data lainnya, 
artinya membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
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HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum  
1. Sejarah Singkat Desa Hutapuli, Kecamatan Siabu, Kabupaten Mandailing 
Natal. 
Asal mula terbentuknya Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal di ambil dari banyaknya pohon bargot puli 
di Desa Hutapuli, maka dari itu yang membuka Desa Hutapuli Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal tersebut membuat nama Desa tersebut 
Desa Hutapuli. Berdirinya Desa Hutapuli pada tahun 1830-an yang 
dimana mula-mula Desa Hutapuli dibuka oleh Dalihan Natolu yaitu 
Kahanggi, Anak Boru, dan Mora. 
Pemimpin atau raja Pertama dari Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal memiliki marga Nasution yang datang dari 
Desa Lumban Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal. 
Anak Boru raja tersebut memiliki marga Pulungan sedangkan Moranya 
memiliki marga Hasibuan yang dibawa dari Desa Barumun. Raja yang 
membawa Desa Hutapuli bernama Sutan Porang dan raja Sutan Porang 
ini memiliki tiga saudara dan mereka berempatlah yang membuka dan 





berempat sudah tiada, maka penerus mereka berempat diturunkan kepada 
anak laki-laki kandung mereka masing-masing.
1
 
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal memiliki batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Bukit Barisan. 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sawah dan Sungai Batang Angkola. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simangambat. 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hutaraja. 2 
3. Sarana dan Prasarana Desa 
  Kondisi sarana dan prasarana Desa Hutapuli secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel-4.1 
Prasarana Desa yang dimiliki Desa Hutapuli 
 
NO Prasarana Jumlah 
1.  Jalan Desa 8 
2.  Kantor Kepala Desa 1 
3.  TK 2 
4.  SD 2 
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5.  SMP 1 
6.  Puskesmas Pembantu 1 
7.  Masjid 4 
8.  Musholla 3 
9.  MDA 2 
  Sumber Data: Data Administrasi Umum Desa Hutapuli  
  Desa ini terbagi dalam 6 Lingkungan Desa dengan perincian sebagai 
berikut: 
Tabel-4.2 
              Jumlah Penduduk Desa Hutapuli 
 
NO Bagian Lingkungan Jumlah Penduduk 
1.  Lingkungan Satu 311 jiwa 
2.  Lingkungan Dua 370 jiwa 
3.  Lingkungan Tiga 350 jiwa 
4.  Lingkungan Empat 340 jiwa 
5.  Lingkungan Lima 360 jiwa 
6.  Lingkungan Enam 326 jiwa 
Jumlah Total 6 Lingkungan 2057 jiwa 








4. Tingkat Pendidikan Penduduk 





Tingkat Pendidikan Desa Hutapuli 
 
NO Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah 
1.  Jumlah penduduk buta huruf 13 
2.  Jumlah penduduk pra sekolah dan masih sekolah 241 
3.  Jumlah penduduk tidak tamat SD 335 
4.  Jumlah penduduk tamat sekolah dasar 436 
5.  Jumlah penduduk tamat SMP/Sederajat 608 
6.  Jumlah penduduk tamat SLTA/Sederajat 375 
7.  D-3 10 
8.  S-1 37 
  Sumber Data: Data Administrasi Penduduk Desa Hutapuli 
5. Keadaan Sumber Daya Manusia 
Desa Hutapuli memiliki jumlah penduduk yang cukup besar, menurut 
data sensus Tahun  2020 penduduk Desa Hutapuli berjumlah 2057 jiwa,  
laki-laki: 1052 jiwa dan perempuan: 1005 jiwa, jumlah Kepala Keluarga: 
497 KK. 
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Potensi Jumlah Penduduk dari Tingkat Usia/Umur 
 
No Umur/Usia Jumlah Penduduk 
1.  Di bawah 1 Tahun 87 
2.  Umur 1-6 Tahun 139 
3.  Umur 7-14 Tahun 107 
4.  Umur 15-18 Tahun 319 
5.  Umur 19-26 Tahun 327 
6.  Umur 27-30 Tahun 263 
7.  Umur 31-40 Tahun 333 
8.  Umur 41-58 Tahun 307 
9.  Umur di atas 58 Tahun 204 
Jumlah  2057 
  Sumber Data: Data Administrasi Penduduk Desa Hutapuli  
B. Temuan Khusus 
1. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Kehidupan beragama salah satu di antara sekian banyak sektor 
harus mendapatkan perhatian besar bangsa dibandingkan dengan sektor 
kehidupan yang lain. Sebab pencapaian pembangunan bangsa yang 





terutama dalam hal pembinaan bagi generasi muda. Secara harfiah 
pembinaan berarti pemeliharaan secara dinamis dan berkesinambungan. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal pelaksanaan 
pendidikan akhlak dalam keluarga dilaksanakan dengan beberaba materi 
dan metode pendidikan akhlak yang diterapkan orangtua dalam keluarga.
4
  
Hasil wawancara dengan Bapak H. Ali Usnan Nasution 
mengatakan “Pelaksanaanan pendidikan akhlak dalam keluarga dimulai 
dari diri kita sendiri terlebih dahulu karena terbinanya akhlak seorang 
anak itu berawal dari keteladanan yang ada pada kedua orangtuanya kalau 
kita sebagai orangtua mencontohkan sifat atau perilaku yang baik 
otomatis anak akan mencontohnya. Sebaliknya kalau kita mencontohkan 
hal yang buruk maka anak juga akan mencontoh prilaku buruk yang kita 
lakukan. Dan seorang anak akan menirukan sifat atau prilaku yang kita 
perbuat sebagimana kebiasaan yang kita lakukan”.
5
 
Adapun materi dan metode yang digunakan orangtua dalam 
membina akhlak anak adalah: 
a. Materi Pendidikan Akhlak 
1) Akhlak Terhadap Allah SWT 
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 Akhlak terhadap Allah SWT. Adalah menyangkut sikap dan 
perilaku manusia dalam melaksanakan segala perintahnya dan 
menjauhkan apa yang dilarangnya. Jadi akhlak kepada Allah SWT, 
adalah menyangkat akhlak manusia dalam menjalankan kewajiban 
sebagai hamba Allah SWT.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Raja Martua 
Nasution menyatakan: 
 
 “Akhlak terhadap Allah yang saya laksanakan ialah dengan 
mengerjakan perintah Allah yaitu mendirikan shalat, puasa 
pada bulan ramadhan, membayar zakat, mengerjakan ibadah-
ibadah lainnya dengan ikhlas semata-mata mengharap ridho 
dari Allah. Dan saya meninggalkan segala apa yang dilarang 
Allah seperti mencuri, judi, minum-minuman yang 




Senada dengan Bapak Saimudin yang yang mengatakan bahwa 
“Apabila saya sedang bekerja di kebun ataupun di sawah saya tidak 
lupa untuk mengerjakan kewajiban saya yaitu shalat karena saya 
selalu berusaha untuk bertakwa kepada Allah dengan cara 
mengerjakan perintahnya dan menjauhi larangannya”.
7
 
Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap 
Allah SWT yang dilaksanakan dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu ialah mengerjakan segala perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. Seperti mengerjakan shalat, puasa pada 
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bulan ramadhan, membayar zakat naik haji bagi yang mampu dan 
melaksankanan ibadah yang lainnya. Adapun meninggalkan 
perbuatan yang dilarang Allah seperti mencuri, mabuk-mabukan, 
berzina dan perbuatan yang dilarang Allah yang lainnya. 
2) Akhlak Terhadap Rasulullah 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yuni beliau 
mengatakan bahwa “Adapun akhlak yang saya lakukan terhadap 
Rasulullah adalah saya selalu berusaha untuk selalu mencintai 
Rasulullah secara tulus dengan cara saya yaitu mengikuti sunnahhya 
dan menjadikannya sebagai suri tauladan dalam hidup saya”.
8
 
 Senada dengan Ibu Nurhot yang mengatakan bahwa “Saya 
selalu berusaha  mencontoh sikap Rasulullah yaitu penyabar dalam 
menghadapi segala cobaan dan saya menjadikan Rasulullah sebagai 
suri tauladan yang baik dalam hidup saya”.
9
 
 Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap 
Rasulullah SAW yang dilaksanakan dalam keluarga di Desa Hutapuli 
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3) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Umar Baki 
beliau mengakatakan bahwa: 
  “Adapun akhlak saya terhadap diri saya sendiri ialah saya selalu 
berhati-hati dalam berbicara baik terhadap yang tua maupun 
yang muda baik yang miskin maupun yang kaya saya berusaha 
menghargai semua orang dalam keseharian saya karena saya 





Senada dengan Aisyah yang mengatakan bahwa “Saya berusaha 
memelihara sifat rendah hati dalam diri saya yaitu selalu menghargai 
semua orang yang saya hadapi baik itu yang tua maupun yang muda 
dengan cara menghormati yang tua dan menyayangi yang muda”.
11
 
Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap 
diri sendiri dalam keluarga ialah selalu berusaha mengonsumsi 
makakan yang halal dan berhati-hati dalam bertingkah laku. Selalu 
berusaha menghormati yang tua dan menyayangi yang muda. 
Bersopan santun dalam berbicara agar orang tidak merasa sakit hati 
tentang hal-hal yang telah diucapkan. 
4) Akhlak Terhadap Keluarga 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali yang 
mengatakan bahwa: 
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 “Saya selalu berusaha bertingkah laku dan berbicara dengan 
kata-kata yang baik terhadap keluarga saya karena dengan hal 
tersebut akan melahirkan sifat yang baik pula bagi mereka 
khususnya anak-anak saya nantinya, saya menjaga hubungan 
agar selalu baik dengan keluarga. Karena saya tidak mau anak 




Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Salsa yang mengatakan bahwa: 
 “Adapun akhlak saya terhadap keluarga ialah saya selalu 
menghargai dan menghormati orangtua saya, patuh pada perintah 
orangtua, selalu berkata jujur, selalu berusaha untuk tidak 
membentak orangtua dan selalu berusaha membuat orangtua 




Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Salvina yang mengatakan bahwa “ Saya selalu berusaha menyayangi 
orangtua dan adik saya dengan cara menjalin komunikasi yang baik 
dengan mereka baik dalam bentuk perhatian, melalui kata-kata yang 
sopan, dan berperilaku yang baik terhadap mereka”.
14
 
Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa akhlak dalam 
keluarga ialah selalu berusaha memberikan contoh ataupun suri 
teladan yang baik bagi keluarga karena anak akan meniru sikap 
ataupun tingkah laku yang ada pada kedua orangtuanya.  
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5) Akhlak Bermasyarakat 
Akhlak bermasyarakat adalah sikap dan perilaku manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat. Akhlak bermasyarakat terdiri dari 
hubungan antara pemimpin/tokoh dengan anggota masyarakat dan 
hubungan antar semua anggota masyarakat. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, seorang Muslim wajib berbuat baik kepada 
sesamanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Anna yang 
mengatakan bahwa: 
 “Saya mengikuti segala peraturan yang ada di Desa dan saya 
mengikuti kegiatan yang ada di Desa misalnya pengajian ibu-ibu 
setiap malam selasa dan hari minggu dan mengikuti persatuan 
desa apabila yang ada yang terkena musiabah kami 
mengumpulkan sumbangan dari masyarakat untuk diberikan 




Hasil wawancara dengan Alya mengenai akhlak bermasyarakat 
ialah beliau mengatakan “Adapun akhlak dalam bermasyarakat yang 
saya lakukan ialah menaati segala peraturan yang ada di Desa. Dan 
saya ikut bergotong royong untuk membersihkan masjid, tempat 
pemakaman umun, mushalla dan tempat umum lainnya.”
16
  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Armed yang mengatakan “Akhlak yang saya lakukan dalam 
masyarakat ialah saya selalu berusaha untuk tidak berbuat keributan di 
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Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap 
masyarakat ialah selalu berusaha menampilkan sikap dan tingkah laku 
yang baik dalam masyarakat dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
yang ada di masyarakat seperti bergotong-royong. Menjalin hubungan 
yang baik terhadap masyarakat tidak egois dan tidak sombong. 
6) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan ini yaitu lingkungan alam dan 
lingkungan makhluk hidup lainnya, termasuk air, udara,tanah, tumbuh-
tumbuhan, dan hewan. Jangan membuat kerusakan di muka bumi ini. 
Sebagai makhluk ciptaan Allah kita tidak boleh merusak makhluk 
lainnnya. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurmawani beliau 
mengatakan bahwa: 
  
“Saya selalu menasehati anak saya agar berbuat baik terhadap 
lingkungan yang ada disekitarnya, apabila saya melihat anak 
saya menggali-gali tanah tanpa ada keperluannya maka saya 
mengatakan bahwa hal itu tidak baik dilakukan. Dan saya 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lina mengatakan 
bahwa: 
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 “Ketika kami makan bersama tiba-tiba datang kucing 
kemudian kucing tersebut mengambil lauk yang ada di piring 
anak saya lalu anak saya memukul kucing tersebut disitu saya 
bilang bahwa tidak boleh menyakiti hewan karena sebagai 
makhluk ciptaan Allah kita harus menyayangi sesama”. 
19
 
Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap 
lingkuangan ialah senantiasa menjaga kebersihan tidak membuang 
sampah sembarangan sebab salah satu cabang Iman dalam Islam 
adalah kebersihan. tidak membuat kerusakan  di muka bumi. Karena 
sebagai hamba Allah kita harus menjaga lingkungan dan  menyayangi 
makhluk lainnya. 
b. Metode Pendidkan Akhlak 
1) Metode Keteladanan 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Kosim 
terkait dengan metode keteladanan dalam mendidik akhlak anak 
beliau mengatakan: 
 “Saya sebagai orangtua haruslah memberikan contoh yang baik 
terhadap anak saya, karena saya sebagai orangtua dan kepala 
keluarga adalah panutan oleh anggota keluarga saya, dengan 
contoh saya menyuruh anak untuk shalat dan berpuasa, saya pun 
melaksanakannya bukan hanya sekedar menyuruh saja, saya 
mengajarkan anak untuk selalu berbuat baik dan sopan baik 




Senada dengan Bapak Gumbas mengatakan bahwa “Saya 
sebagai orangtua selalu berusaha menampilkan sikap, cara berbicara 
yang baik, teratur dan tidak bereteriak, dan berpakaian sopan. Karena 
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Berdasarkan pendapat ini dapat disimpulkan bahwa dalam 
memberikan keteladanan sudah baik. Orangtua harus memberikan 
keteladanan kepada anak berawal dari dirinya sendiri sebagai seorang 
pendidik. Karena sang pendidik adalah panutan yang akan ditiru oleh 
peserta didiknya. Memberikan keteladanan dengan memperlakukan 
anak dengan akhlak yang baik, itu berarti orangtua menciptakan 
kasih dan sayang terhadap anaknya.  
Orangtua menampilkan sikap dan cara berbicara yang baik, 
teratur dan tidak berteriak, berpakaian yang sopan berperilaku mulia 
selain itu keteladanan diberikan melalui cerita hidup Rasulullah Saw 
sebagai suri tauladan seluruh umat muslim. 
2) Metode kisah-kisah yang mengandung nilai akhlak 
Peranan kisah dalam pembentukan akhlak itu sudah dikenal 
sejak dahulu, dan al-Quran datang dengan kisah-kisah pendidikan 
yang sangat penting artinya dalam kehidupan manusia dalam sisi 
akhlak dan jiwa. Anak suka mendengarkan cerita-cerita atau kisah-
kisah yang diberikan aoleh orangtuanya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Bapak Amin Lubis beliau mengatakan: 
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“Ketika menjelang tidur saya bercerita terlebih dahulu kepada 
anak saya tentang kisah-kisah para Nabi yang bisa dijadikan 
sebagai teladan atau contoh bagi anak saya seperti kisah Nabi 
yang dapt dijadikan sebagai bahan pembelajaran. Dan ketika 
istri saya pergi kepasar saya menyuruh istri saya untuk 
membelikan kaset dan buku-buku yang mengandung tentang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Nelma yang 
mengatakan bahwa: 
“Saya sebelum tidur kadang mendengarkan cerita Nabi yang 
diceritakan oleh ayah ataupun ibu bersama adik saya yang 
masil kecil. Dan terkadang saya membaca buku cerita tentang 
kisah para Nabi yang dibeli ibu dipasar dan di pagi hari 
sebelum berangkat sekolah ibu ataupun ayah memutarkan kaset 




Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa metode kisah-
kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak yang diterapkan orangtua 
dalam membina akhlak anak ialah dengan cara bercerita sebelum anak 
tidur sengan menceritakan kisah-kisan Nabi yang mengandung nilai-
nilai akhlak. Selanjutnya orangtua membeli media yang dianggap bisa 
menamamkan nilai-nilai akhlak dalam diri anak. 
3) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan yaitu melakukan suatu perbuatan atau 
keterampilan secara terus-menerus secara konsisten untuk waktu yang 
cukup lama sehingga perbuatan dan keterampilan itu benar-benar 
dikuasai akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan.  
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Berdasarkah hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rahmi 
menyatakan bahwa “Saya selalu membiasakan anak saya untuk 
mengucapkan salam ketika masuk maupun keluar rumah. Karena 
dengan hal tersebut maka dia akan terbiasa melaksanakannya ketika 
dia ingin masuk ke rumah orang lain”.
24
 
Hasil wawancara dengan Ibu Jannah yang mengatakan bahwa 
“Saya selalu membiasakan anak saya untuk mengucapkan kata 
terimakasih atas setiap pemberian orang terhadapnya baik itu berupa 
makanan ataupun benda. Karena dengan membiasakan seperti itu 
mulai dari kecil akan terbiasa nanti sampai besar”.
25
 
Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan dalam 
memberikan binaan melalui latihan pembiasaan sudah mulai berjalan 
dengan baik. Karena ditemukan data bahwa orangtua sudah 
memberikan pembiasaan melakukan perbuatan mulia seperti berkata 
baik kepada orang lain.  
Pembiasaan yang dilakukan oleh orangtua diaggap cukup, 
karena orangtua sudah mengingat pembiasaan harus secara terus 
menerus dan berulang-ulang, akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 
otomatis. Dalam konteks luasnya sifat ini dalah kebiasaan positif  yang 
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diterapkan dan diberlakukan dalam masyarakat. Hal ini akan 
bermanfaat bagi dirinya, melainkan orang-orang disekitarnya. 
4) Metode Nasihat 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu 
Anna bahwa: 
 “Saya selalu mengatakan kepada anak saya untuk memakai 
pakaiaan yang sopan. Karena pakaian dapat menentukan kualitas 
diri seseorang. Semakin baik pakaian seseorang maka cerminan 
sikap baik pula yang tampak. Sebaliknya, semakin buruk cara 
berpakaian seseorang maka orang akan mengatakan sebagai 




Wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Rosidah 
mengatakan bahwa: 
 “Saya selalu menasehati anak saya agar pandai-pandai dalam 
memilih teman. Karena jika dia bergaul dengan orang yang 
memilki akhlak yang baik maka dengan sendirinya dia akan 
terbawa oleh sifat baik kawannya. Sebaliknya jika dia memilih 
berteman dengan orang yang berakhlak buru maka dia akan 




Berdasarkan keterangan ini  maka dapat disimpulkan bahwa 
orangtua dalam membina akhlak melalui anjuran atau himbauan sudah 
berjalan dengan cukup baik. Nasihat memiliki pengaruh yang cukup 
besar dalam membuka mata anak, kesadaran dan hakikat sesuatu, 
mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur, 
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menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekali dengan 
prinsip-prinsip Islam. 
5) Metode Pengawasan 
Metode lain yang ikut menunjang pelaksanaan pendidikan 
orangtua terhdap anak adalah upaya membentuk akhlak serta 
mengawasi dan mempersiapkan secara terus menerus tentang 
keadaannya, baik dalam jasmani maupun rohaninya. Pengawasan 
merupakan metode pendidikan yang tidak bisa diabaikan oleh 
orangtua. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu 
Puspa beliau mengatakan bahwa: 
 “Saya mengawasi anak saya dengan cara bertanya langsung 
kepada anak saya tentang apa saja kegiatan yang dilakukan 
anak saya seharian dan bertanya kepada teman dan tetangga 
akan perbuatan dan tingkah laku anak saya ketika saya tidak 





Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh agama 
di Desa Hutapuli mengatakan: 
 “Menurut saya kami pihak orangtua dalam hal pengawasan 
terhadap tingkah laku anak-anak kami hal yang paling kecil 
kami lakukan adalah menitipkan anak-anak kami untuk 
dipantau atau diperhatikan kepada tetangga atau masyarakat 
karena pada dasarnya jika di dalam rumah tentu saja mereka 
bisa kami awasi secara langsung namun jika telah diluar rumah 
tidak lain tanpa adanya bantuan dari para tetangga dan segenap 
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masyarakat kami pihak orangtua pun tidaklah mungkin dapat 




Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa metode pengawasan 
yang orangtua terapkan dalam keluarga ialah orangtua selalu mengawasi 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh anaknya ketika di luar rumah ataupun 
ketika orangtua bekerja dan tidak ada di rumah dengan menitipkan anak 
kepada tetangga maupun kepada orang yang ada disekitarnya yang juga 
memiliki tingkah laku yang baik. 
2. Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
a. Peran Ayah  
Ayah merupakan sosok kepala keluarga sehingga memiliki 
kedudukan yang penting dan mulia. Ayah merupakan pemimpin bagi 
istri dan anak-anaknya, oleh karenanya ayah sangat bertanggung jawab 
dalam kehidupan mereka dan kelak akan dimintai bertanggung jawab 
dalam kehidupan mereka dan kelak akan dimintai pertanggung 
jawabannya di hadapan Allah SWT. 
Dengan demikian kedudukan ayah sangat penting dalam Islam. 
Adapun peran Ayah dalam membina akhlak anak dalam keluarga 
antara lain sebagai berikut: 
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1) Ayah Sebagai Pemimpin 
Berdasarkan hasil obsevasi peneliti dengan keluarga Bapak 
Hamdi terkait dengan perannya sebagai pemimpin dalam keluarga 
“Apabila saat azan magrib berkumandang beliau menyuruh istri dan 
anaknya untuk segera bersiap-siap untuk melaksanakan sholat 
Magrib dan mengatakan semua aktivitas yang dilakukan istri dan 
anaknya agar dihentikan dulu.”. Dan apabila saat azan Magrib 
berkumandang beliau tidak membolehkan anaknya diluar rumah 
beliau bersegera mencari dan memanggil anaknya untuk masuk 
rumah dan siap-siap untuk melaksanakan sholat, karena kalau 
anaknya tidak masuk rumah maka beliau akan memarahi anaknya 
dengan kata-kata yang bisa membuat anaknya berubah yaitu masuk 




Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Ali 
mengatakan bahwa: 
 “Sebagai kepala keluarga saya selalu berusaha mencontohkan 
sikap dan perilaku yang baik terhadap istri maupun anak saya. 
Misalnya berbicara dengan sopan bertingkah laku yang baik, 
membimbing mereka untuk mengerjakan perintah Allah seperti 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifki yang mengatakan 
bahwa: 
 “Saya mencontoh perbuatan yang dilakukan ayah saya 
apabila saya melihat ayah saya melaksanakan shalat maka 
saya akan melaksanakannya juga begitu juga dengan berpuasa 
apabila ayah saya puasa maka saya akan puasa tetapi kalau 




Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa peran ayah 
sebagai pemimpin dalam rumah tangga ayah harus mampu 
membimbing keluarga ke jalan yang benar, ayah harus mampu 
menjadi teladan yang baik dalam keluarga dengan memiliki 
kecakapan yang baik dalam berbicara baik kepada istri maupun 
anak, ayah harus menjadi pemimpin yang baik dalam keluarga.  
2) Ayah Sebagai Pendidik dan Pengasuh 
Ayah dapat memeberikan berbagai kisah dan cerita baik 
tentang pengalaman hidupnya atau cerita inspirasi lainnya kepada 
anak. Menceritakan suatu kisah pada anak berguna dalam 
perkembangan kognitif anak. Hikmah yang terdapat dalam kisah-
kisah tersebut dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran bagi 
anak.  
Berdasrkan hasil observasi dengan keluarga Bapak Julham 
Efendi terkait tentang perannya sebagai pendidik dan pengasuh 
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ialah “Saat anaknya mau tidur beliau selalu memulai dengan 
bercerita tentang kisah-kisah Nabi yang mengandung nilai-nilai 
akhlak dan bisa dijadikan sebagai pembelajaran bagi anak. 
Kemudian setiap pagi beliau memutar siaran-siaran TV tentang 




Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Rifki 
beliau mengatakan: 
 “Dari saya kecil sampai besar sekarang bapak saya selalu 
mengajarkan dan mencontohkan akan hal kebaikan yang 
dilakukan bapak saya. Misalnya berdo’a sebelum dan sesudah 
makan, berbicara yang sopan terhadap orang yang lebih 
dewasa, mengerjakan ibadah dengan rajin dan alhhamdulillah 




Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa sebagai pendidik 
dan pengasuh ayah bisa mendidik dan mengasuh anaknya dengan 
sikap yang lemah lembut dan perilaku yang baik yang sesuai 
dengan syariat, yaitu mendidik anak supaya mempunyai akhlak 
yang baik dengan berbagai cara yang dianggap mampu 
menanamkan nilai-nilai kahlak dalam diri anak. 
3) Menjadi Uswah bagi Anak 
Seorang ayah harus dapat menjadi panutan dapat ditiru dan 
diteladani oleh anaknya, ayah merupakan pemimpin keluarga sebab 
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itu harus dapat menjadi contoh dan kontrol terhadap perilaku anak-
anaknya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hidayat Halim 
mengatakan bahwa: 
 “Saya sebagai orangtua haruslah memberikan contoh yang 
baik terhadap anak saya, karena saya sebagai orangtua dan 
kepala keluarga adalah panutan oleh anggota keluarga saya, 
dengan contoh saya menyuruh anak untuk shalat dan berpuasa, 
saya pun melaksanakannya bukan hanya sekedar menyuruh 
saja, saya mengajarkan anak untuk selalu berbuat baik dan 




Hasil wawancara dengan Bapak Umar Baki mengatakan bahwa 
“Saya sebagai orangtua selalu berusaha menampilkan sikap, cara 
berbicara yang baik, teratur dan tidak bereteriak, dan berpakaian 




Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa seorang ayah 
haru bisa menjadi teladan yang baik bagi keluarganya. Dan ayah 
harus jadi panutan dalam keluarga. Karena seorang ayah yang baik 
akan ditiru dan dicontoh oleh anaknya. Jadi seorang ayah itu harus 
mempunyai sikap dan tingkah laku yang baik dalam keluarga. 
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b. Peran Ibu 
Ibu merupakan penanggung jawab utama terhadap pendidikan 
baik mendidik akhlak maupun kepribadian mereka, dan harus bekerja 
keras dalam mengawasi tingkah laku mereka dengan menananamkan 
perilaku terpuji serta tujuan-tujuan yang mulia. Adapun peran ibu 
antara lain sebagai berikut: 
1) Ibu sebagai suri tauladan yang bergerak dalam rumah tangga 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Lina 
beliau mengatakan bahwa: 
 “Peran Ibu sebagai suri tauladan yang bergerak dalam 
rumah tangga artinya seorang Ibu mempunyai akhlak yang 
baik untuk dicontoh dan ditiru oleh anaknya seperti bebicara 
sopan tidak berteriak, berperilaku baik, berpakaian yang 
sopan dan sayang terhadap sesama. Kemudian mengerjakan 
segala perintah Allah seperti shalat, puasa, membayar zakat, 
sedekah, tolong menolong, sabar, bersyukur atas nikmat 




Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Fitri yang 
mengatakan bahwa: 
 “Saya selalu mencontoh sifat dan perilaku ibu saya seperti 
berbicara dengan sopan terhadap orang lain, berpakaian 
yang sopan karena ibu saya mengatakan jika saya sudah 
terbiasa memakai pakaian yang sopan maka sampai besar 
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 Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa peran Ibu 
sebagai suri tauladan dalam rumah tangga Ibu mempunyai akhlak 
yang baik untuk dicontoh dan ditiru dengan baik kepada anaknya. 
Kemudian Ibu harus bisa merencanakan, melaksanakan, mengawasi 
suatu pelaksanaan akhlak yang akan dilaksanakan ataupun yang 
sudah dilaksankan oleh anaknya. 
2) Ibu sebagai Pendidik dan Pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai 
yang baik 
Cerita merupakan faktor akliah yang mengandung muatan 
pendidikan untuk menyajikan aqidah Islam dan akhlak yang 
sempurna dengan cara berbentuk kisah yang diperdengarkan pada 
anak-anak sesuai dengan tingkat daya tangkap anak secara 
bertingkat dan berkembang.  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Ibu Jannah mengatakan: 
“Saat anak saya mau tidur saya selalu memulai dengan 
bercerita tentang kisah Nabi yang bisa dijadikan sebagai 
pembelajaran bagi anak dan dapat dijadikan sebapai teladan. 
Kemudian saya membeli buku cerita tangtang Nabi yang di 
dalamnya terdapat nilai-nilai akhlak yang bisa dijadikan 




Hasil observasi dengan Ibu Rahmi terkait tentang Ibu sebagai 
Pendidik dan Pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai yang baik 
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ialah “Saat anaknya mau tidur beliau selalu memulai dengan 
bercerita tentang kisah Nabi yang bisa dijadikan sebagai 
pembelajaran bagi anak dan dapat dijadikan sebapai teladan. 
Kemudian membeli buku cerita tangtang Nabi yang di dalamnya 




Berdasarkan keterangan ini dapat peneliti simpulkan bahwa 
Ibu sebagai pendidk dan pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak Ibu bisa mengarahkan anak supaya mempunyai akhlak yang 
baik dengan cara memperdengarkan cerita-cerita yang mengandung 
nilai akhlak seperti sabar, jujur, sopan, takwa, penyayang dan yang 
lainnya. 
3) Pentingnya hiburan bagi anak-anak 
Hiburan adalah suatu kata yang dipakai untuk menyatakan 
jenis kegiatan yang konstruktif yang dijalankan oleh seseorang pada 
waktu senggangnya. Hal ini bukan untuk memperoleh materi, akan 
tetapi dapat bersifat fisik, akal, sosial, etika, maupun seni. 
Hasil observasi peneliti dengan Ibu Sofiah terkait tentang 
pentingnya hiburan bagi anak-anak ialah “Ketika beliau melihat 
kecendrungan anaknya untuk menggambar atau menulis huruf-
huruf Arab berupa tulisan indah yang mengandung nilai akhlak 
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(kaligrafi) maka ia harus membantunya dan mengembangkan 
bakatnya itu dengan cara menyediakan berbagai jenis perlengkapan 
seperti buku pedoman kaligrafi, pena, pewarna, dan sebagainya 
yang dianggap perlu. Namun sebaiknya hal itu dilakukan pada 
waktu-waktu senggang saja agar tidak mengganggu tugas-tugas lain 
yang lebih penting dikerjakan.”
41
 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Anna 
yang mengatakan bahwa: 
 “Saya berusaha untuk memenuhi kebutuhan anak saya 
dalam hal yang membuatnya senang terhadap kegiatan apa 
yang dia lakukan yang menurut saya dapat menumbuhkan 
sikap dan perilakunya yang baik dan dalam hal tersebut 
mengandung nilai-nilai akhlak di dalamnya seperti 
bernyanyi yang isi lagunya tentang akhlak yang baik maka 




Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan terkait tentang 
pentingnya hiburan bagi anak-anak ialah jika seorang Ibu melihat 
kecendrungan anaknya untuk menggambar atau menulis huruf-
huruf Arab berupa tulisan indah yang mengandung nilai akhlak. 
Maka harus membantunya dan mengembangkan bakatnya itu 
dengan cara menyediakan berbagai jenis perlengkapan yang 
dianggap perlu dan dapat menanamkan nilai akhlak dalam diri anak 
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.Namun sebaiknya hal itu dilakukan pada waktu-waktu senggang 
saja agar tidak mengganggu tugas-tugas lain yang lebih penting 
dikerjakan. 
3. Problematika Pendidikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Rumah tangga adalah sekolah pertama bagi anak. Sebelum anak 
masuk ke sekolah formal, orangtualah yang pertama kali memberikan 
pendidkan kepada anak atau sebagai guru untuk anak-anak, sebelum 
mereka masuk ke sekolah formal. Problematika orangtua memberikan 
pendidikan kepada anak, anak diharapkan dapat memahami dan 
melaksanakan kewajiban seperti melaksanakan shalat, maupun membaca 
al-Qur’an dengan benar, sopan santun, dilarang berbuat yang tidak baik, 
yang dapat merugikan orang lain terutama diri anak tersebut. 
Di bawah ini peneliti akan mendeskripsikan problem-problem yang 
dialami orangtua dalam memberikan pendidikan akhlak kepada anak di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal, sebagai 
berikut: 
a. Faktor Ilmu Pengetahuan Orangtua Tentang Ajaran Agama Islam 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh agama beliau 
mengatakan: 
 “Sebagai pemuka agama di Desa ini, saya sangat perihatin dengan 
akhlak anak, rendahnya pendidikan orangtua mengakibatkan 





dengan baik, padahal orangtua adalah orang pertama yang 
seharusnya memberikan pendidikan akhlak dalam keluarga, agar 




Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Amin Lubis 
dalam Wawancararanya, ia mengatakan “Adapun masalah-masalah yang 
saya hadapi dalam mendidik anak khususnya pendidikan akhlak 
sangatlah banyak, hal ini dilatarbelakangi tingkat pendidikan yang saya 
tempuh sangatlah rendah, sehingga saya tidak bisa mengajarkan akhlak 
secara mendalam kepada anak saya.” 
44
  
Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 
dalam keluarga di Desa Hutapuli masih kurang baik. Hal ini terjadi 
karena pendidkan akhlak orangtua juga rendah dan hanya sedikit yang 
lulusan pendidkan agama seperti pesantren atau madrasah. Maka dari itu 
orangtua hanya mengendalikan pendidikan di sekolah saja. 
b. Faktor Pengasuhan Keterbatasan Waktu Bersama Anak 
Pekerjaan orangtua yang mayoritas sebagai petani dan pekebun, 
mengharuskan orangtua berangkat pagi dan pulang petang bahkan 
sampai malam hari, yang mengakibatkan kurangnya perhatian orangtua 
terhadap tingkah laku anak. Dari data di atas dapat kita ketahui bahwa 
pekerjaan orangtua sangatlah berpengaruh terhadap perhatian orangtua 
dengan perkembangan akhlak anak. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu 
Puspa beliau mengatakan: 
 “Saya bekerja sebagai petani yang pergi pagi dan pulang petang. 
Setelah pulang dari sawah hari sudah petang saya juga harus 
masak lagi buat makan malam keluarga, kemudian habis itu saya 
beistirahat karena capek bekerja seharian akhirnya saya tertidur. 
Jadi hal ini membuat saya lupa akan tanngung jawab saya sebagai 
pendidk bagi anak saya.  Karena saya terlalu sibuk dengan 
pekerjaan saya di sawah. Kemudian saya berfikir bahwa anak saya 




Hasil wawancara dengan Bapak Gumbas yang mengatakan 
bahwa: 
 
 “Saya jarang menyuruh anak-anaknya untuk shalat, karena beliau 
hanya bertemu dengan anaknya kurang lebih dua jam dalam 
sehari, itupun ketika waktu menjelang shalat magrib dan isya. 
Setelah itu beliau beristirahat, karena lelah bekerja seharian di 
sawah. Terkadang ketika beliau ingat shalat, maka ia pun akan 





Senada dengan Lucky yang mengatakan bahwa “Orangtua saya 
jarang dirumah setiap pagi orangtua saya berangkat ke sawah dan 
pulangnya petang kadang habis shalat isya sudah tidur duluan. Jadi 
orangtua saya kurang memperhatikan sikap dan tingkah laku kari di 
rumah maupun diluar rumah”.
47
  
Dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa Orangtua sebagai 
pendidik pertama bagi anak dalam keluarga seharusnya memberikan 
perhatian yang lebih terhadap pendidikan akhlak anak dalam keluarga. 
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Perhatian orangtua terhadap pendidkan akhlak anak dikalahkan oleh 
kesibukan orangtua dalam mencari nafkah dan rasa yakin orangtua 
terhadap pendidkan anak di sekolah semata. 
c. Faktor Lingkungan Pergaulan 
Kendala lain yang dihadapi dalam membina akhlak anak adalah 
pengaruh lingkungan, karena anak lebih banyak menghabiskan 
waktunya di lingkungan dengan teman sebayanya. Sikap dan tingkah 
laku anak akan dipengaruhi oleh lingkungannya. Dari hasil wawancara 
dengan Bapak Hidayat Halim Nasution menyatakan bahwa : 
“Pada umumnya anak yang ada di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal ini masih memiliki akhlak yang 
kurang baik, karena masih ada anak yang bermain-main di 
warung-warung kopi, nongkrong di warung dan di tempat main 
game seperti main Playstation saat azan magrib berkumandang 
karena itu anak yang lainnya juga terpengaruh, ini disebabkan 
karena masih kurangnya pembinaan akhlak dari orangtua, karena 
dalam bidang apapun seharusnya orangtuanya lah yang paling 
utama dalam mengatur anaknya, merurut pandangan saya 
terbebtuknya akhlak yang kurang baik ini dikarenakan juga 
kurangnya kesadaran pada anak, masalah aturan-aturan sudah kita 
terapkan sejak lama misalnya misalnya pengajian muda mudi 
dilaksanakan setiap malam Jum’at, perkumpulan ataupun 
musyawarah setiap malam sabtu, tetapi disayangkan masih ada 




Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak 
Julham Efendi Hasibuan mengatakan bahwa “Yang menjadi kendala 
bagi saya untuk membina akhlak anak adalah pengaruh lingkungan, 
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anak terikut-ikut dengan sifat temannya yang lebih mementingkan 
bermain dari pada shalat. 
49
  
Berdasarkan keterangan ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sangat berpengaruh dalam pendidikan akhlak anak. Karena baik 
buruknya akhlak anak dapat berpengaruh dari lingkungan sekitarnya 
apabila lingkungannya baik maka anak akan baik dan sebaliknya apabila 
anak berada dalam lingkunganyang tidak baik maka anak akan juga 
terikut dengan kawannya. Jadi sebagai orangtua harus mampu 
mengawasi lingkungan bermain anaknya agar tidak terikut dengan 
kawannya yang tidak baik. 
d. Kemajuan Teknologi 
Teknologi merupakan salah satu kendala untuk membina 
akhlak anak. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan Ibu Jannah beliau mengatakan: 
 “Teknologi semakin maju sehingga anak disibukkan dan 
terpengaruh dari acara-acara televisi. Padahal acara televisi 
membuat anak kurang untuk menontonnya dan terkadang 
membuat mereka lalai dalam shalat, dan berbicara tidak sopan 
terhadap yang lebih tua. Kendala lain yang dihadapi dalam 
membina akhlak dan meningkatkan akhlak anak disebabkan 
majunya teknologi seperti handphone yang sudah merajalela 
sehingga ank-anak sibuk dan tanpa menyadari mereka telah 
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Dan hasil wawancara dengan Bapak Raja Martua Nasution 
sebagai tokoh masyarakat mengatakan: 
 “Kendala yang dihadapi untuk membina akhlak anak yaitu 
rendahnya pendidikan orangtua dan masyarakat, dan kurangnya 
minat orangtua dan masyarakat dalam membina akhlak anak 
yang disebabkan oleh kemajuan teknologi dan kebanyakan 
orangtua sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga 
mereka tidak mempunyai waktu untuk memperhatikan anaknya 




Dari keterangan ini dapat disimpulkan kemajuan teknologi 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terkendalanya pendidkan 
akhlak dalam keluarga. Karena teknologi bisa merusak moral anak-anak. 
Dengan adanya alat-alat teknologi canggih membuat anak lalai dan 
menghabiskan waktunya bersama alat-alat canggih tersebut seperti main 
game di Handphone, internet, menonton TV dan sebagainya. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak anak ini terdapat materi 
pendidikan akhlak dan metode pendidikan akhlak dalam keluarga. 
Adapun materi pendidikan akhlak ialah akhlak terhadap Allah SWT 
adalah menyangkut sikap dan perilaku manusia dalam melaksanakan 
segala perintahnya dan menjauhkan apa yang dilarangnya. Akhlak 
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terhadap Rasulullah diwujudkan dalam bentuk penghayatan dan 
pengalaman ajaran Rasulullah saw dalam segala aspek kehidupan. 
Diantaranya adalah meneladani dan mengamalkan akhlak Rasulullah 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Akhlak terhadap diri sendiri Akhlak pribadi mencakup sikap dan 
perilaku manusia yang dilarang dan dibolehkan. Akhlak terhadap 
keluarga meliputi ayah, ibu, anak, dan keturunannya. Setiap anak harus 
berbuat baik pada orangtua. Akhlak bermasyarakat adalah sikap dan 
perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Akhlak terhadap 
lingkungan ini yaitu lingkungan alam dan lingkungan makhluk hidup 
lainnya, termasuk air, udara,tanah, tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Jangan 
membuat kerusakan di muka bumi ini.  
Adapun metode pendidikan akhlak yaitu metode keteladanan yang 
menunjukkan bahwa dalam memberikan keteladanan yang baik bagi anak. 
Orangtua di Desa Hutapuli berusaha menampilkan perilaku  yang baik 
kepada anak. Karena seorang pendidik adalah panutan yang akan ditiru 
oleh peserta didiknya. 
Orangtua menampilkan sikap dan cara berbicara yang baik, teratur 
dan tidak berteriak, berpakaian yang sopan berperilaku mulia selain itu 
keteladanan diberikan melalui cerita hidup Rasulullah Saw sebagai suri 
tauladan seluruh umat muslim. Metode kebiasaan dalam hal ini metode 





Hutapuli. Seperti, akhlak kepada diri sendiri, lingkungan, akhlak kepada 
Allah. Apabila dalam ibadah seperti shalat, belajar mengaji dan puasa. 
Selanjutnya metode nasehat yang menunjukkan bahwa orangtua 
memberikan pembinaan kepada anak dengan mengarahkan agar selalu 
mengajarkan ibadah yaitu dengan meningkatkan dan menasehati agar 
mendekatkan diri kepada Allah, tidak meninggalkan shalat 5 waktu, 
berpuasa baik itu puasa wajib atau puasa sunnah, bersedekah dan tolong 
menolong antar sesama Muslim. Metode kisah peranan kisah dalam 
pembentukan akhlak itu sudah dikenal sejak dahulu, dan al-Quran datang 
dengan kisah-kisah pendidikan yang sangat penting artinya dalam 
kehidupan manusia dalam sisi akhlak dan jiwa. Anak suka mendengarkan 
cerita-cerita atau kisah-kisah yang diberikan oleh orangtuanya.  
Metode pengawasan ialah yang ikut menunjang pelaksanaan 
pendidikan orangtua terhadap anak adalah upaya membentuk akhlak serta 
mengawasi dan mempersiapkan secara terus menerus tentang keadaannya, 
baik dalam jasmani maupun rohaninya.Pengawasan merupakan metode 
pendidikan yang tidak bisa diabaikan oleh orangtua. 
2. Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Pendidikan akhlak dalam keluarga memegang peranan yang 
sangat penting dalam pendidikan akhlak bagi anak-anak, sebagai institusi 





mendapatkan pengaruh daripadanya atas segala tingkah lakunya. Keluarga 
harus dapat mengajarkan nilai dan faedah berpegang kepada akhlak 
semenjak kecil. Sebab manusia itu sesuai dengan sifat asasnya menerima 
nasehat jika datangnya melalui rasa cinta dan kasih sayang, sedangkan ia 
menolaknya jika disertai dengan kekerasan dan biadab.  
Adapun peran orangtua dalam membina akhlak anak dalam 
keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
ialah Ayah berperan seabagai pemimpin dalam keluarga, seorang ayah 
harus mampu menjadi sebagai pendidk dan pengasuh bagi anaknya, 
selanjutnya seorang ayah harus dapat menjadi teladan bagi anaknya, dan 
seorang ayah harus mencurahkan kasih dan sayangnya terhadap anaknya. 
Kemudian peran Ibu ialah Ibu sebagai suri tauladan yang bergerak dalam 
rumah tangga, seorang ibu harus mampu dalam menanamkan nilai-nilai 
yang baik dengan cara memperdengarkan cerita yang mengandung nilai 
akhlak yang baik dan dapat di jadikan sebagai bahan pembelajaran.  
3. Problematika Pendidikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Adapun problem-problem yang dialami orangtua dalam memberikan 
pendidikan akhlak kepada anak di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal ialah, faktor ilmu pengetahuan orangtua 
tentang ajaran agama Islam, faktor lingkungan pergaulan, faktor 





teknologi yang merupakan salah satu kendala untuk membina akhlak anak. 
Majunya teknologi seperti handphone yang sudah merajalela sehingga 
anak-anak sibuk dan tanpa menyadari mereka telah menghabiskan 
waktunya untuk bermain handphone dan meninggalkan shalat. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal dimaksudkan agar 
hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk 
mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian ini sangat sulit karena 
berbagai keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah: 
1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para 
informan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 
2. Keterbatasan ilmu pengetahuan penulis, untuk mendeskripsikan hasil 
penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 
pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 
diperoleh. Namun, dengan segala upaya dan kerja keras penulis ditambah 
dengan bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan 
yang dihadapi, karena keterbatasan tersebut sehingga menhhasilkan Skripsi ini 







A. Kesimpulan  
Dari beberapa uraian pembahasan skripsi ini dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan  Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal orangtua 
melaksanakannya dengan menerapkan materi dan metode pendidikan 
akhlak. Adapun materi pendidikan akhlak yang diterapkan orangtua ialah 
akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak terhadap 
diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak bermasyarakat, dan akhlak 
terhadap lingkungan. Dan metode pendidikan yang diterapkan orangtua 
ialah metode keteladanan, metode kebiasaan, metode nasehat, metode 
kisah, dan metode pengawasan. Tetapi dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak dalam keluarga hanya sebagian orangtua yang menerapkan hal 
tersebut sebagian masih belum menerapkan pendidikan akhlak dalam 
keluarga terutama untuk anak-anaknya. Sehingga menyebabkan 
kurangnya pendidikan akhlak anak dalam keluarga. 
2. Peran Orangtua dalam Pembinaan Akhlak Anak dalam Keluarga di Desa 






Adapun peran ayah dalam membina akhlak anak dalam keluarga 
ialah ayah sebagai pemimpin dalam keluarga, seorang ayah harus mampu 
menjadi sebagai pendidik dan pengasuh bagi anaknya, selanjutnya 
seorang ayah harus dapat menjadi teladan bagi anaknya, dan seorang ayah 
harus mencurahkan kasih dan sayangnya terhadap anaknya.  
Kemudian peran ibu ialah ibu sebagai suri tauladan yang bergerak 
dalam rumah tangga, seorang ibu harus mampu dalam menanamkan nilai-
nilai yang baik dengan cara memperdengarkan cerita yang mengandung 
nilai akhlak yang baik dan dapat di jadikan sebagai bahan pembelajaran.  
3. Problematika Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Adapun problem-problem yang dialami orangtua dalam 
memberikan pendidikan akhlak kepada anak di Desa Hutapuli Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal ialah, faktor ilmu pengetahuan 
orangtua tentang ajaran agama Islam, faktor lingkungan pergaulan, faktor 
pengasuhan keterbatasan waktu bersama anak, Selanjutnya kemajuan 
teknologi yang merupakan salah satu kendala untuk membina akhlak 
anak. Majunya teknologi seperti handphone yang sudah merajalela 
sehingga anak-anak sibuk dan tanpa menyadari mereka telah 








B. Saran  
 Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak orangtua di Desa Hutapuli sebagai pembina yang pertama 
dan utama dalam keluarga selalu dapat membina kebiasaan-kebiasaan 
yang baik dan memberikan bimbingan secara langsung terhadap anaknya, 
karena pendidikan yang di dapat melalui bimbingan dan arahan dalam 
keluarga adalah merupakan dasar utama bagi pembentukan pribadi anak. 
Penanaman pendidikan Agama Islam benrpengaruh terhadap akhlak anak 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Diharapkan kepada Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, untuk 
meningkatkan penerangan dan penyuluhan Agama Islam terutama yang 
berhubungan tugas dan kewajiban orangtua terhadap anaknya, mengelola 
secara terarah dan terpadu, sehingga dapat memotivasi orangtua dan anak 
untuk meningkatkan pemahaman ajaran Islam sekaligus menciptakan 
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 Agar nantinya proses observasi menjadi terarah, peneliti membuat pedoman 
observasi dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 
yang berjudul: Pendidiikan Akhlak dalam Keluarga di Desa Hutapuli, Kecamatan 
Siabu, Kabupaten Mandailing Natal, maka peneliti menyusun daftar Observasi 
sebagai berikut: 
No Faktor yang diobsevasi Keterangan 
1.  Mengamati pelaksanaan pendidikan akhlak 
anak di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
 
2.  Mengamati materi pendidikan akhlak anak 
dalam keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
 
3.  Mengamati metode pendidikan akhlak anak 
dalam keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
 
4.  Mengamati peran ayah dalam pembinaan 
akhlak anak di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
 
5.  Mengamati peran ibu dalam pembinaan akhlak 
anak di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
 
6.  Mengamati problematika pendidikan akhlak 
dalam keluarga 
 
7.  Mengamati bagaimana tanggung jawab 
orangtua terhadap anak 
 
8.  Mengamati orangtua yang mempunyai 
kesibukan kerja 
 









11.  Mengamati proses pembinaan akhlak anak  
12.  Mengamati lingkungan bermain anak  
13.  Mengamati anak yang meninggalkan shalat 
dengan sengaja tanpa ada rasa bersalah atau 
berdosa 
 







A. Wawancara dengan Kepala Desa dan Tokoh Agama di Desa Hutapuli Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
1. Bagaimana menurut bapak tentang pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
2. Apa saja materi pendidikan akhlak anak dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
3. Apa saja metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
4. Seperti apa peran orangtua dalam membina akhlak anak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu? 
5. Apa saja problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli? 
6. Apakah orangtua mempunyai waktu yang luang terhadap pendidkan akhlak anak 
dalam keluarga di Desa Hutapuli? 
B. Wawancara dengan orangtua di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
1. Bagaimana menurut bapak tentang pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa 
Hutapuli? 
2. Bagaimana akhlak terhadap Allah yang bapak laksanakan di dalam keluarga? 
3. Bagaimana akhlak terhadap Rasulullah yang ibu laksanakan di dalam keluarga? 
4. Bagaimana akhlak terhadap diri sendiri yang bapak laksanakan di dalam 
keluarga? 
5. Bagaimana akhlak terhadap keluarga yang bapak laksanakan di dalam keluarga? 
6. Bagaimana akhlak bermasyarakat yang ibu laksanakan di dalam keluarga? 
7. Bagaimana akhlak terhadap lingkungan yang ibu laksanakan di dalam keluarga? 
8. Seperti apakah metode keteladanan yang bapak terapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan  akhlak anak? 
9. Seperti apakah metode kisah yang bapak terapkan dalam pelaksanaan pendidikan  
akhlak anak? 
10. Seperti apakah metode pembiasaan yang ibu terapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan  akhlak anak? 
11. Seperti apakah metode nasihat yang ibu terapkan dalam pelaksanaan pendidikan  
akhlak anak? 
12. Seperti apakah metode pengawasan yang bapak/ibu terapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan  akhlak anak? 
13. Seperti apa peran ayah dalam menbina akhlak anak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
14. Seperti apa peran Ibu dalam menbina akhlak anak dalam keluarga di Desa 





15. Apa saja problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal? 
C. Wawancara dengan Anak 
1. Bagaimana akhlak bermasyarakat yang saudari/i laksanakan di dalam keluarga? 
2. Bagaimana akhlak terhadap keluarga yang saudari laksanakan di dalam keluarga? 
3. Seperti apa metode pendidikan akhlak yang diterapkan oleh orangtua dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak saudari? 
4. Bagaimana akhlak terhadap diri sendiri yang saudari laksanakan di dalam 
keluarga? 
5. Seperti apa peran ibu dalam membina akhlak saudari? 
6. Seperti apa peran ayah dalam membina akhlak saudara? 





















TENTANG PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KELUARGA DI DESA HUTAPULI 
KECAMATAN SIABU KABUPATEN MANDAILING NATAL 
NO URAIAN YANG DI TELITI HASIL PENELITIAN 
1.  Mengamati pelaksanaan pendidikan akhlak anak di 
Desa Hutapuli Kecamatan Suabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
Pelaksanaan pendidikan akhlak 
dalam keluarga dilaksanakan 
dengan beberaba materi dan 
metode pendidikan akhlak yang 
diterapkan orangtua dalam 
keluarga. 
2.  Mengamati materi pendidikan akhlak anak dalam 
keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
Materi pendidikan akhlak anak 
dalam keluarga antara lain: 
Akhlak terhadap Allah SWT 
akhlak terhadap Rasullullah 
SAW, akhlak terhadap diri 
sendiri, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak bermasyarakat,  dan 
akhlak terhadap Lingkungan. 
3.  Mengamati metode pendidikan akhlak anak dalam 
keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
Metode pendidikan akhlak anak 
dalam keluarga antara lain:  
metode keteladanan, metode 
kisah-kisah yang mengandung 
nilai akhlak, metode pembiasaan, 
metode nasihat, dan metode 
pengawasan. 
4. Mengamati peran ayah dalam pembinaan akhlak anak 
di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
Hasil observasi di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu, peran ayah 
dalam membina akhlak anak ialah 
sebagian ayah berperan sebagai 
suri tauladan dan pemimpin yang 
baik dalam keluarga. Tapi 
sebagian lagi hanya fokus pada 
pekerjaannya masing-masing 
tanpa mengingat perannya 
sebagai ayah. 
5. Mengamati peran ibu dalam pembinaan akhlak anak di 







Peran ibu dalam membina akhlak 
anak ialah sebagian ibu berperan 
sebagai suri tauladan, kemudian  
memperdengarkan cerita kepada 
anak yang mengandung nilai 
akhlak yang baik dalam keluarga. 






masing tanpa mengingat perannya 
sebagai ibu dalam rumah tangga. 
6. Mengamati problematika pendidkan akhlak dalam 
keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
Hasil observasi yang dilakukan di 
Desa Hutapuli Kecamatn Siabu, 
masih banyak problem yang 
dialami orangtua dalam mendidk 
anak mereka, salah satunya 
adalah rendahnya pendidikan 
yang ditempuh orangtua sendiri. 
7.  Mengamati bagaimana tanngungjawab orangtua 
terhadap anak 
Hasil obsevasi di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu, sebagaian 
orangtua hanya bertanngung 
jawab hanya pada kebutuhan 
materi saja. 
8.  Mengamati orangtua yang mempunyai kesibukan 
dalam kerja 
Hasil observasi yang dilakukan di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, 
sebagian orangtua mempunyai 
jadwal yang padat dalam bekerja, 
sehinnga tidak memiliki banyak 
waktu untuk keluarga mereka 
apalagi pekerjaan orangtua yang 
lebih banyak sebagai petani dan 
pekebun. Yang pergi Pagi dan 
pulang Petang. 
9.  Mengamati perilaku etika dan anak Hasil observasi yang dilakukan di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, 
perilaku serta etika anak masih 
kurang baik. 
10. Mengamati orangtua dalam mendidik akhlak anak 
anaknya 
Hasil observasi yang dilakukan di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, 
sebagian orangtua masih kurang 
dalam mendidik akhlak anak, 
karena menurut mereka karena 
sudah ada pendidkan formal. Dan 
mereka sibuk bekeerja baik di 
kebun maupun di sawah. 
11.  Mengamati proses pembinaan akhlak anak Hasil observasi di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu, proses 
pembinaan orang tua dalam 
membina akhlak anak ialah 
sebagian orangtua berperan 
sebagian suri tauladan yang baik 
dalam keluarga. Tapi sebagian 
lagi hanya fokus pada 
pekerjaannya masing-masing 








Mengamati lingkungan bermain anak Hasil observasi yang dilakukan di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu, 
lingkungan bermain yang ada di 
sekitar anak masih kurang baik 
karena masih banyak anak yang 
bermain tanpa memngingat 
waktu.  
13.  Mengamati anak yang meninggalkan shalat dengan 
sengaja tanpa ada rasa bersalah atau berdosa 
Hasil observasi yang dilakukan di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal, 
masih banyak anak yang 
meninggalkan shalat dengan 
sengaja ketika waktunya shalat. 
14.  Mengamati kehidupan sehari-hari anak Hsil observasi di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu, kehidupan 
sehari-hari sebagian anak hanya 



















A. Wawancara dengan Kepala Desa Tokoh Agama di Desa Hutapuli Kecamatan 
Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
NO PENELITI INFORMAN 
1. Bagaimana menurut bapak tentang pelaksanaan pendidikan 
akhlak di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal? 
H. Ali Usnan Nasution 
mengatakan: Pelaksanaanan 
pendidikan akhlak dalam 
keluarga dimulai dari diri kita 
sendiri terlebih dahulu karena 
terbinanya akhlak seorang anak 
itu berawal dari keteladanan 
yang ada pada kedua 
orangtuanya kalau kita sebagai 
rangtua mencontohkan sifat 
atau perilaku yang baik 
otomatis anak akan 
mencontohnya. Sebaliknya 
kalau kita mencontohkan hal 
yang buruk maka anak juga 
akan mencontoh prilaku buruk 
yang kita lakukan. Dan seorang 
anak akan menirukan sifat atau 
prilaku yang kita perbuat 
sebagimana kebiasaan yang 
kita lakukan. 
2. Apa saja materi pendidikan akhlak anak dalam keluarga di 
Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 
Natal? 
H. Ali Usnan Nasution, adapun 
materi pendidikan akhlak anak 
dalam keluarga antara lain: 
Akhlak terhadap Allah SWT 
akhlak terhadap Rasullullah 
SAW, akhlak terhadap diri 
sendiri, akhlak terhadap 
keluarga, akhlak 
bermasyarakat,  dan akhlak 
terhadap Lingkungan. 
3. Apa saja metode pendidikan akhlak anak dalam keluarga di 






H. Ali Usnan Nasution, adapun 
metode pendidikan akhlak anak 
dalam keluarga antara lain:  
metode keteladanan, metode 
kisah-kisah yang mengandung 
nilai akhlak, metode 





dan metode pengawasan. 
4. Seperti apa peran orangtua dalam membina akhlak anak 
dalam keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu? 
Hidayat Halim, sebagai 
orangtua haruslah memberikan 
contoh yang baik terhadap 
anak-anaknya, karena sebagai 
orangtua dan kepala keluarga 
adalah panutan oleh anggota 
keluarganya sendiri, misalnya 
apabila kita menyuruh anak 
kita untuk melaksanakan shalat 
berpuasa, zakat, dan ibadah 
yang lainnya. Maka kita pun 
melaksanakannya bukan hanya 
sekedar menyuruh saja, kita 
berusaha mengajarkan anak 
kita  untuk selalu berbuat baik 
dan sopan baik kepada yang 
tua maupun yang muda. 
5. Apa saja problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di 
Desa Hutapuli? 
Tokoh Agama, sebagai pemuka 
agama di Desa ini, saya sangat 
perihatin dengan akhlak anak, 
rendahnya pendidikan orangtua 
mengakibatkan orangtua 
mengharapkan sekolah dapat 
mendidik anak mereka dengan 
baik, padahal orangtua adalah 
orang pertama yang seharusnya 
memberikan pendidikan akhlak 
dalam keluarga, agar anak 
mampu memahami akhlaknya 
sendiri. 
6. Apakah orangtua mempunyai waktu yang luang terhadap 
pendidkan akhlak anak dalam keluarga di Desa Hutapuli? 
Hidayat Halim, pekerjaan 
orangtua yang mayoritasnya 
sebagai petani dan pekebun 
yang mengharuskan orangtua 
berangkat pagi dan pulang 
petang, yang mengakibatkan 
kurangnya perhatian orangtua 
terhadap tingkah laku anak. 
Dan hal tersebut sangatlah 










B. Hasil wawancara dengan orangtua di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
NO PENELITI INFORMAN 
1. Bagaimana menurut bapak tentang 
pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa 
Hutapuli? 
1. H. Ali Usnan Nasution mengatakan: 
Pelaksanaanan pendidikan akhlak 
dalam keluarga dimulai dari diri kita 
sendiri terlebih dahulu karena 
terbinanya akhlak seorang anak itu 
berawal dari keteladanan yang ada 
pada kedua orangtuanya kalau kita 
sebagai rangtua mencontohkan sifat 
atau perilaku yang baik otomatis anak 
akan mencontohnya. Sebaliknya kalau 
kita mencontohkan hal yang buruk 
maka anak juga akan mencontoh 
prilaku buruk yang kita lakukan. Dan 
seorang anak akan menirukan sifat 
atau prilaku yang kita perbuat 
sebagimana kebiasaan yang kita 
lakukan. 
2. Bagaimana akhlak terhadap Allah yang 
Bapak laksanakan di dalam keluarga? 
1. Raja Martua Nasution, akhlak 
terhadap Allah yang saya laksanakan 
ialah dengan mengerjakan perintah 
Allah yaitu mendirikan shalat, puasa 
pada bulan ramadhan, membayar 
zakat, mengerjakan ibadah-ibadah 
lainnya dengan ikhlas semata-mata 
mengharap ridho dari Allah. Dan saya 
meninggalkan segala apa yang dilarang 
Allah seperti mencuri, judi, minum-
minuman yang memabukkan dan yang 
lainnya. 
2.Saimudin, apabila saya sedang bekerja 
di kebun ataupun di sawah saya tidak 
lupa untuk mengerjakan kewajiban 
saya yaitu shalat karena saya selalu 
berusaha untuk bertakwa kepada Allah 
dengan cara mengerjakan perintahnya 
dan menjauhi larangannya 
3. Bagaimana akhlak terhadap Rasulullah yang 
Ibu laksanakan di dalam keluarga? 
1. Yuni, adapun akhlak yang saya 
lakukan terhadap Rasulullah adalah 
saya selalu berusaha untuk selalu 





dengan cara saya yaitu mengikuti 
sunnahhya dan menjadikannya sebagai 
suri tauladan dalam hidup saya. 
2. Nurhot, saya selalu berusaha  
mencontoh sikap Rasulullah yaitu 
penyabar dalam menghadapi segala 
cobaan dan saya menjadikan 
Rasulullah sebagai suri tauladan yang 
baik dalam hidup saya. 
4. Bagaimana akhlak terhadap diri sendiri yang 
bapak laksanakan di dalam keluarga? 
1. Umar Baki, Adapun akhlak saya 
terhadap diri saya sendiri ialah saya 
selalu berhati-hati dalam berbicara 
baik terhadap yang tua maupun yang 
muda baik yang miskin maupun yang 
kaya saya berusaha menghargai semua 
orang dalam keseharian saya karena 
saya takut orang tersinggung dengan 
perbuatan maupun perkataan saya. 
5. Bagaimana akhlak terhadap keluarga yang 
bapak laksanakan di dalam keluarga? 
1. Ali, saya selalu berusaha bertingkah 
laku dan berbicara dengan kata-kata 
yang baik terhadap keluarga saya 
karena dengan hal tersebut akan 
melahirkan sifat yang baik pula bagi 
mereka khususnya anak-anak saya 
nantinya, saya menjaga hubungan 
agar selalu baik dengan keluarga. 
Karena saya tidak mau anak saya 
mencontoh sikap dan tingkah laku 
yang tidak baik. 
6. Bagaimana akhlak bermasyarakat yang Ibu 
laksanakan di dalam keluarga? 
1. Anna, saya mengikuti segala 
peraturan yang ada di Desa dan saya 
mengikuti kegiatan yang ada di Desa 
misalnya pengajian ibu-ibu setiap 
malam selasa dan hari minggu dan 
mengikuti persatuan desa apabila yang 
ada yang terkena musiabah kami 
mengumpulkan sumbangan dari 
masyarakat untuk diberikan kepada 
orang yang terkena musibah tersebut. 
7. Bagaimana akhlak terhadap lingkungan 
yang ibu laksanakan di dalam keluarga? 
1. Nurmawani, saya selalu menasehati 
anak saya agar berbuat baik terhadap 
lingkungan yang ada disekitarnya, 
apabila saya melihat anak saya 
menggali-gali tanah tanpa ada 
keperluannya maka saya mengatakan 





Tidak membuang sampah 
sembarangan. 
2. Lina, Ketika kami makan bersama 
tiba-tiba datang kucing kemudian 
kucing tersebut mengambil lauk yang 
ada di piring anak saya lalu anak saya 
memukul kucing tersebut disitu saya 
bilang bahwa tidak boleh menyakiti 
hewan karena sebagai makhluk 
ciptaan Allah kita harus menyayangi 
sesama. 
8. Seperti apakah metode keteladanan yang 
bapak terapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan  akhlak anak?  
1. Kosim, saya sebagai orangtua 
haruslah memberikan contoh yang 
baik terhadap anak saya, karena saya 
sebagai orangtua dan kepala keluarga 
adalah panutan oleh anggota keluarga 
saya, dengan contoh saya menyuruh 
anak untuk shalat dan berpuasa, saya 
pun melaksanakannya bukan hanya 
sekedar menyuruh saja, saya 
mengajarkan anak untuk selalu 
berbuat baik dan sopan baik kepada 
yang tua maupun yang muda. 
2. Gumbas, saya sebagai orangtua selalu 
berusaha menampilkan sikap, cara 
berbicara yang baik, teratur dan tidak 
bereteriak, dan berpakaian sopan. 
Karena tanpa saya sadari anak saya 
akan meniru setiap hal yang saya 
lakukan 
9.  Seperti apakah metode kisah yang bapak 
terapkan dalam pelaksanaan pendidikan  
akhlak anak? 
1. Amin Lubis, ketika menjelang tidur 
saya bercerita terlebih dahulu kepada 
anak saya tentang kisah-kisah para 
Nabi yang bisa dijadikan sebagai 
teladan atau contoh bagi anak saya 
seperti kisah Nabi yang dapt dijadikan 
sebagai bahan pembelajaran. Dan 
ketika istri saya pergi kepasar saya 
menyuruh istri saya untuk 
membelikan kaset dan buku-buku 
yang mengandung tentang kisah-kisah 
para Nabi yang mengandung nilai-
nilai akhlak. 
10. Seperti apakah metode pembiasaan yang ibu 
terapkan dalam pelaksanaan pendidikan  
akhlak anak? 
1. Rahmi, saya selalu membiasakan anak 
saya untuk mengucapkan salam ketika 





dengan hal tersebut maka dia akan 
terbiasa melaksanakannya ketika dia 
ingin masuk ke rumah orang lain. 
2. Jannah, saya selalu membiasakan 
anak saya untuk mengucapkan kata 
terimakasih atas setiap pemberian 
orang terhadapnya baik itu berupa 
makanan ataupun benda. 
11. Seperti apakah metode nasihat yang ibu 
terapkan dalam pelaksanaan pendidikan  
akhlak anak? 
1. Anna, saya selalu mengatakan kepada 
anak saya untuk memakai pakaiaan 
yang sopan. Karena pakaian dapat 
menentukan kualitas diri seseorang. 
Semakin baik pakaian seseorang maka 
cerminan sikap baik pula yang 
tampak. Sebaliknya, semakin buruk 
cara berpakaian seseorang maka orang 
akan mengatakan sebagai orang yang 
kurang bersopan santun. 
2. Rosidah, saya selalu menasehati anak 
saya agar pandai-pandai dalam 
memilih teman. Karena jika dia 
bergaul dengan orang yang memilki 
akhlak yang baik maka dengan 
sendirinya dia akan terbawa oleh sifat 
baik kawannya. Sebaliknya jika dia 
memilih berteman dengan orang yang 
berakhlak buru maka dia akan tertuju 
pada arah keburukan. 
12. Seperti apakah metode pengawasan yang 
bapak/ibu terapkan dalam pelaksanaan 
pendidikan  akhlak anak? 
1. Puspa, saya mengawasi anak saya 
dengan cara bertanya langsung kepada 
anak saya tentang apa saja kegiatan 
yang dilakukan anak saya seharian 
dan bertanya kepada teman dan 
tetangga akan perbuatan dan tingkah 
laku anak saya ketika saya tidak ada 
di rumah untuk mengawasi sikap dan 
tingkah laku anak saya. 
2. Tokoh Agama, menurut saya kami 
pihak orangtua dalam hal pengawasan 
terhadap tingkah laku anak-anak kami 
hal yang paling kecil kami lakukan 
adalah menitipkan anak-anak kami 
untuk dipantau atau diperhatikan 
kepada tetangga atau masyarakat 
karena pada dasarnya jika di dalam 





awasi secara langsung namun jika 
telah diluar rumah tidak lain tanpa 
adanya bantuan dari para tetangga dan 
segenap masyarakat kami pihak 
orangtua pun tidaklah mungkin dapat 
mengawasi anak-anak kami. 
13. Seperti apa peran ayah dalam menbina 
akhlak anak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu? 
1. Ali, sebagai kepala keluarga saya 
selalu berusaha mencontohkan sikap 
dan perilaku yang baik terhadap istri 
maupun anak saya. Misalnya 
berbicara dengan sopan bertingkah 
laku yang baik, membimbing mereka 
untuk mengerjakan perintah Allah 
seperti shalat, puasa, membayar zakat, 
sedekah, dan ibadah yang lainnya. 
2. Hidayat Halim, saya sebagai orangtua 
haruslah memberikan contoh yang 
baik terhadap anak saya, karena saya 
sebagai orangtua dan kepala keluarga 
adalah panutan oleh anggota keluarga 
saya, dengan contoh saya menyuruh 
anak untuk shalat dan berpuasa, saya 
pun melaksanakannya bukan hanya 
sekedar menyuruh saja, saya 
mengajarkan anak untuk selalu 
berbuat baik dan sopan baik kepada 
yang tua maupun yang muda. 
14. Seperti apa peran Ibu dalam menbina akhlak 
anak dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu? 
1. Lina, peran Ibu sebagai suri tauladan 
yang bergerak dalam rumah tangga 
artinya seorang Ibu mempunyai 
akhlak yang baik untuk dicontoh dan 
ditiru oleh anaknya seperti bebicara 
sopan tidak berteriak, berperilaku 
baik, berpakaian yang sopan dan 
sayang terhadap sesama. Kemudian 
mengerjakan segala perintah Allah 
seperti shalat, puasa, membayar zakat, 
sedekah, tolong menolong, sabar, 
bersyukur atas nikmat Allah dan 
ibadah yang lainnya. 
2. Anna, Saya berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan anak saya dalam hal yang 
membuatnya senang terhadap 
kegiatan apa yang dia lakukan yang 
menurut saya dapat menumbuhkan 





dalam hal tersebut mengandung nilai-
nilai akhlak di dalamnya seperti 
bernyanyi yang isi lagunya tentang 
akhlak yang baik maka saya akan 
membeli kaset religi untuknya. 
15.  Apa saja problematika pendidikan akhlak 
dalam keluarga? 
1. Tokoh Agama, sebagai pemuka 
agama di Desa ini, saya sangat 
perihatin dengan akhlak anak, 
rendahnya pendidikan orangtua 
mengakibatkan orangtua 
mengharapkan sekolah dapat 
mendidik anak mereka dengan baik, 
padahal orangtua adalah orang 
pertama yang seharusnya memberikan 
pendidikan akhlak dalam keluarga, 
agar anak mampu memahami 
akhlaknya sendiri. 
2. Amin Lubis, Adapun masalah-
masalah yang saya hadapi dalam 
mendidik anak khususnya pendidikan 
akhlak sangatlah banyak, hal ini 
dilatarbelakangi tingkat pendidikan 
yang saya tempuh sangatlah rendah, 
sehingga saya tidak bisa mengajarkan 
akhlak secara mendalam kepada anak 
saya. 
3. Puspa, Saya bekerja sebagai petani 
yang pergi pagi dan pulang petang. 
Setelah pulang dari sawah hari sudah 
petang saya juga harus masak lagi 
buat makan malam keluarga, 
kemudian habis itu saya beistirahat 
karena capek bekerja seharian 
akhirnya saya tertidur. Jadi hal ini 
membuat saya lupa akan tanngung 
jawab saya sebagai pendidk bagi anak 
saya.  Karena saya terlalu sibuk 
dengan pekerjaan saya di sawah. 
Kemudian saya berfikir bahwa anak 
saya akan memperoleh pendidkan 
akhlak yang baik di sekolahnya. 
4. Gumbas, saya jarang menyuruh anak-
anaknya untuk shalat, karena beliau 
hanya bertemu dengan anaknya 
kurang lebih dua jam dalam sehari, 





magrib dan isya. Setelah itu beliau 
beristirahat, karena lelah bekerja 
seharian di sawah. Terkadang ketika 
beliau ingat shalat, maka ia pun akan 
mengingtkan keluarganya, dan 
terkadang pula beliau pun lupa 
melaksanakannya. 
5. Jannah, Teknologi semakin maju 
sehingga anak disibukkan dan 
terpengaruh dari acara-acara televisi. 
Padahal acara televisi membuat anak 
kurang untuk menontonnya dan 
terkadang membuat mereka lalai 
dalam shalat, dan berbicara tidak 
sopan terhadap yang lebih tua. 
Kendala lain yang dihadapi dalam 
membina akhlak dan meningkatkan 
akhlak anak disebabkan majunya 
teknologi seperti handphone yang 
sudah merajalela sehingga ank-anak 
sibuk dan tanpa menyadari mereka 
telah menghabiskan waktunya untuk 
bermain handphone dan 
meninggalkan shalat. 
 
C. Hasil wawancara dengan anak di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten 
Mandailing Natal 
NO PENELITI INFORMAN 
1. Bagaimana akhlak bermasyarakat yang 
saudari/i laksanakan di dalam 
keluarga? 
1. Alya, adapun akhlak dalam 
bermasyarakat yang saya 
lakukan ialah menaati segala 
peraturan yang ada di Desa. 
Dan saya ikut bergotong 
royong untuk membersihkan 
masjid, tempat pemakaman 
umun, mushalla dan tempat 
umum lainnya. 
2. Armed, akhlak yang saya 
lakukan dalam masyarakat 
ialah saya selalu berusaha 
untuk tidak berbuat keributan 
di Desa seperti berkelahi, ugal-






2. Bagaimana akhlak terhadap keluarga 
yang saudari laksanakan di dalam 
keluarga? 
1. Salsa, adapun akhlak saya 
terhadap keluarga ialah saya 
selalu menghargai dan 
menghormati orangtua saya, 
patuh pada perintah orangtua, 
selalu berkata jujur, selalu 
berusaha untuk tidak 
membentak orangtua dan 
selalu berusaha membuat 
orangtua bangga, dan 
membantu orangtua. 
2. Salvina, saya selalu berusaha 
menyayangi orangtua dan adik 
saya dengan cara menjalin 
komunikasi yang baik dengan 
mereka baik dalam bentuk 
perhatian, melalui kata-kata 
yang sopan, dan berperilaku 
yang baik terhadap mereka. 
3. Seperti apa metode pendidikan akhlak 
yang diterapkan oleh orangtua dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak 
saudari? 
Saya sebelum tidur kadang 
mendengarkan cerita Nabi yang 
diceritakan oleh ayah ataupun ibu 
bersama adik saya yang masil 
kecil. Dan terkadang saya 
membaca buku cerita tentang 
kisah para Nabi yang dibeli ibu 
dipasar dan di pagi hari sebelum 
berangkat sekolah ibu ataupun 
ayah memutarkan kaset tentang 
dakwah, lagu-lagu religi. 
4. Bagaimana akhlak terhadap diri sendiri 
yang saudari laksanakan di dalam 
keluarga? 
Aisyah, saya berusaha memelihara 
sifat rendah hati dalam diri saya 
yaitu selalu menghargai semua 
orang yang saya hadapi baik itu 
yang tua maupun yang muda 
dengan cara menghormati yang 
tua dan menyayangi yang muda. 
5. Seperti apa peran ibu dalam membina 
akhlak saudari? 
Fitri, saya selalu mencontoh sifat 
dan perilaku ibu saya seperti 
berbicara dengan sopan terhadap 
orang lain, berpakaian yang sopan 
karena ibu saya mengatakan jika 
saya sudah terbiasa memakai 
pakaian yang sopan maka sampai 
besar nantipun saya akan terbiasa 






6. Seperti apa peran ayah dalam membina 
akhlak saudara? 
Rifki, saya mencontoh perbuatan 
yang dilakukan ayah saya apabila 
saya melihat ayah saya 
melaksanakan shalat maka saya 
akan melaksanakannya juga begitu 
juga dengan berpuasa apabila ayah 
saya puasa maka saya akan puasa 
tetapi kalau tidak saya juga tidak 
akan melaksanakannya. 
 
7. Apa saja problematika pendidikan 
akhlak yang dihadapi saudara? 
Lucky, orangtua saya jarang 
dirumah setiap pagi orangtua saya 
berangkat ke sawah dan 
pulangnya petang kadang habis 
shalat isya sudah tidur duluan. 
Jadi orangtua saya kurang 
memperhatikan sikap dan tingkah 










A. Wawancara dengan Kepala Desa dan Tokoh Agama di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
 
Wawancara tentang pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Wawancara tentang peran orangtua dalam pembinaan akhlak anak dalam 
keluarga dan problematika pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa Hutapuli 
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
 
B. Wawancara dengan Orangtua yang ada di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 





Wawancara tentang pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga di Desa 
Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
Wawancara tentang peran ibu dalam membina akhlak anak serta problematika 
pendidikan akhlak  dalam keluarga di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu 
Kabupaten Mandailing Natal 
 







Wawancara tentang bagaimana peran ayah dalam pembinaan akhlak anak 
di Desa Hutapuli Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal 
 
Wawancara tentang bagaimana peran ibu dalam pembinaan akhlak anak di 
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